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ABSTRAK 

PENGARUH  LOCUS OF CONTROL, KINERJA AUDITOR, ETIKA 

PROFESI, SIFAT MACHIAVELLIAN, DAN  KOMITMEN PROFESIONAL 

TERHADAP PERILAKU DISFUNGSIONAL AUDITOR 

(Studi Empiris Pada Kantor Inspektorat Provinsi Riau). 

 

Oleh:  

ADILA FAMELA KHAIRINISYA 

12270324980 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh locus of control, kinerja auditor, etika profesi, sifat 

machiavellian, dan komitmen profesional terhadap perilaku disfungsional auditor. 

Populasi pada penelitian ini terdiri dari 64 auditor yang bekerja di  Kantor  

Inspektorat Provinsi Riau, dengan jumlah sampel sebanyak 60 responden. Data 

yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh  melalui penyebaran 

kuesioner kepada responden, sedangkan teknik analisis data yang dilakukan dengan 

bantuan program SPSS versi 30. Hasil penelitian  menunjukkan bahwa locus of 

control dan sifat machiavellian berpengaruh positif terhadap perilaku disfungsional 

auditor, sedangkan etika profesi dan komitmen profesional berpengaruh negatif 

terhadapa perilaku disfungsional auditor. Sementara itu, kinerja auditor tidak 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku disfungsional auditor.  

 

Kata Kunci: Locuus of control, Kinerja Auditor, Etika Profesi, Sifat Machiavellian, 

Komitmen Profesional, Perilaku Disfungsional Auditor. 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF LOCUS OF CONTROL, AUDITOR PERFORMANCE, 

PROFESSIONAL ETHICS, MACHIAVELLIAN TRAIT, AND 

PROFESSIONAL COMMITMENT ON DYSFUNCTIONAL AUDITOR 

BEHAVIOR 

(Empirical Study at the Inspectorate Office of  Riau Province) 

BY: 

ADILA FAMELA KHAIRINISYA 

12270324980 

 

This study a quantitative research aimed at analyzing the influence of locus 

of control, auditor performace, professional ethics, machiavellian trait, and 

professional commitment on dysfunctional audit behavior. The population in this 

study consisted off 64 auditors working at the Inspectorate Office of  Riau Province, 

with a sample of 60 respondents. The data used were primary data obtained through 

the distribution of questionnaires to respondent, while the data analysis technique 

was conducted using SPSS version 30. The results of the study indicate that locus 

of control and machiavellian trait have a positive effect on dysfungsional auditor 

behavior, whereas professional ethics and proffesional   commitment have a 

negative effect on dysfunctional auditor behavior. Meanwhile, auditor performance 

does not have a significant effect on dysfunctional auditor behavior.  

 

Keyword: Locus of control, Auditor Performance, Professional Ethics, 

machiavellian Trait, Professional Commitment, Dysfunctional Auditor Behavior.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Auditor yang bekerja di lingkungan pemerintah daerah memegang peran 

penting dalam menciptakan tata kelola keuangan yang transparan dan akuntabel. 

Melalui tugas dan fungsinya, auditor tidak hanya berfokus pada pemeriksaan dan 

verifikasi laporan keuangan, tetapi juga memiliki tanggung jawab moral untuk 

menjaga profesionalisme, integritas, dan etika dalam pelaksanaan tugasnya guna 

menghindari perilaku yang menyimpang dari standar audit yang berlaku.  

Sebagai Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP), auditor memiliki 

tanggung jawab untuk melaksanakan proses audit secara profesional dan 

independen untuk menciptakan pemerintahan yang bersih dan bebas dari adanya 

penyimpangan. Sesuai dengan peraturan Gubernur Nomor 27 Tahun 2023 yang 

merupakan perubahan atas peraturan Gubernur Nomor 11 Tahun 2013 tentang kode 

etik APIP (Inspektorat.riau.go.id). Peraturan ini bertujuan untuk meningkatkan 

integritas, etika, dan profesionalisme auditor internal dalam melaksanakan tugas 

pengawasan. Peraturan ini menjadi landasan moral maupun hukum dalam menjaga 

perilaku, mengutamakan kejujuran, serta menghindari segala bentuk konflik 

kepentingan yang dapat mempengaruhi objektivitas hasil audit. 

Inspektorat merupakan auditor internal pemerintahan yang berperan penting 

dalam mengawasi pelaksanaan pemerintahan daerah di tingkat provinsi, 

kabupaten/kota. Auditor internal pada Inspektorat bertugas menilai laporan 

keuangan yang disusun oleh instansi pemerintahan serta memberikan opini 
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mengenai tingkat kewajaran berdasarkan standar yang berlaku dari Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI).  

Di Indonesia, Inspektorat berperan sebagai lembaga pengawasan dan audit di 

tingkat daerah. Auditor di dalamnya memiliki kewajiban untuk menilai serta 

memastikan bahwa setiap instansi pemerintahan telah mematuhi peraturan dan 

prosedur yang berlaku. Akan tetapi, dalam pelaksanaannya, auditor sering 

menghadapi berbagai hambatan yang dapat memengaruhi kualitas kinerja serta 

sikap profesionalisme. Di samping fungsi pengawasannya, Inspektorat juga 

menjalankan fungsi pembinaan bagi instansi dan unit kerja daerah, termasuk 

menjaga keamanan aset negara, meningkatkan efektivitas serta efisiensi operasional 

organisasi, dan memastikan laporan keuangan disajikan sesuai ketentuan yang 

berlaku. Oleh karena itu, Inspektorat memiliki kedudukan yang penting dalam 

mewujudkan tata kelola pemerintahan yang trasnparan, efektif, dan akuntanbel. 

Auditor memiliki kewajiban untuk menjalankan tugas sesuai dengan standar 

audit yang telah di tetapkan. Tetapi, dalam praktiknya, Auditor sering menghadapi 

tekanan yang dapat memicu terjadinya perilaku disfungsional saat melaksanakan 

tugas. Perilaku disfungsional merupakan suatu tindakan yang menyimpang dari 

standar audit yang telah ditetapkan, seperti pengabaian proses audit, manipulasi 

data, atau pelaporan yang tidak akurat (Dewi dkk., 2024). Perilaku disfungsional 

dapat menurunkan kepercayaan para pengguna jasa auditor dalam memprediksi 

kondisi keuangan masa depan serta dapat merusak kepercayaan publik terhadap 

intitusi pengawasan (Fitri dkk., 2024). Oleh karena itu, perilaku disfungsional ini 
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menjadi fokus utama dalam penelitian ini sebagai gambaran nyata dari hambatan 

dalam menjaga profesionalisme dan integritas auditor. 

Sebagaimana kasus perilaku disfungsional auditor yang terjadi di indonesia 

pada tahun 2025 di Inspektorat Provinsi Aceh, dimana dua auditor Inspektorat 

ditetapkan sebagai tersangka korupsi dalam kasus anggaran perjalanan dinas fiktif, 

Koordinator Gerakan Anti Korupsi (GeRAK) Aceh, menyebut penetapan tersangka 

dua pejabat Inspektorat Aceh Besar oleh Kejaksaan Negeri setempat sebagai kasus 

unik dan baru pertama kali terjadi di Aceh. Dimana posisi itu seharusnya menjadi 

benteng pengawasan keuangan negara dan membantu aparat penegak hukum dalam 

mengusut kasus korupsi. 

Lembaga yang seharusnya berperan sebagai pengawas dan sering dihadirkan 

sebagai saksi ahli dalam perkara korupsi, justru berbalik menjadi pihak yang duduk 

di kursi terdakwa. Peristiwa ini bukan hanya mencoreng nama baik institusi, tetapi 

juga meruntuhkan kepercayaan masyarakat terhadap sistem pengawasan internal 

pemerintahan. Kasus ini dikenakan tuntutan hukuman 20 tahun penjara guna untuk 

membuat efek jera dan mengembalikan kredibilitas fungsi pengawasan negara. 

(Ajnn.net, 2025). 

Kasus lainnya, terjadi di Inspektorat Provinsi Riau yaitu mengenai pelanggaran 

etika dibidang audit dimana pada tahun 2022, empat auditor Inspektorat Provinsi 

Riau dikenai sanksi disiplin berat berupa penurunan jabatan setingkat lebih rendah 

12 bulan terhitung sejak 1 September 2022 karena melakukan gratifikasi di 

perusahaan daerah saat menjalankan tugas. Selama masa sanksi, keempat auditor 

tersebut tidak diberi Tambahan Perbaikan Penghasilan (TPP) selama enam bulan. 
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Meski tengah menjalani sanksi, empat auditor ini masih diberi tugas untuk 

melakukan audit Organisasi Daerah (OPD) di lingkungan Pemprov Riau, 

penugasan ini dikeluhkan oleh pegawai OPD karena dianggap tidak etis mengingat 

integritas auditor yang bermasalah (Cakaplah.com, 2022).  

Dari fenomena-fenomena yang terjadi terlihat bahwa adanya permasalahan 

serius yang berkaitan dengan perilaku auditor dalam menjalankan fungsi 

pengawasan internal. Dengan kasus pelanggaran tersebut mengambarkan adanya 

potensi perilaku disfungsional pada auditor yang tidak hanya merugikan institusi, 

tetapi juga menurunkan kepercayaan publik terhadap integritas lembaga 

pengawasan. Oleh karena itu, untuk meningkatkan etika dan profesionalisme 

auditor, diperlukan penelitian terhadap faktor-faktor yang menjadi penyebab 

perilaku disfungsional auditor. 

Dalam memahami penyebab perilaku disfungsional auditor, digunakan teori 

atribusi untuk menjelaskan bagaimana auditor menilai atau memahami penyebab 

dari perilaku yang mereka lakukan di lingkungan kerja. Perilaku tersebut muncul 

karena adanya penilaian terhadap faktor penyebab, baik faktor internal dari dalam 

diri individu seperti sikap, tanggup jawab, dan nilai moral, maupun faktor eksternal 

seperti tekanan lingkungan kerja atau kebijakan atasan. Auditor yang 

mengatribusikan penyebab perilaku nya pada faktor eksternal lebih mudah 

melakukan perilaku disfungsional. Sementara auditor dengan atribusi internal lebih 

mampu mengendalikan diri dan bertanggung jawab atas perilakunya. 

Salah satu faktor disfungsional auditor mengarah pada locus of control, yaitu 

gambaran individu meyakini bahwa pencapaian dan kegagalan ditentukan oleh 
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usaha pribadi atau faktor eksternal. Individu dengan locus of control internal 

cenderung bertanggung jawab atas hasil kerjanya, sedangkan individu dengan locus 

of control eksternal lebih mudah menyalahkan faktor luar dan berpotensi terlibat 

dalam perilaku disfungsional auditor (D. F. Wulandari & Nr, 2023). Kondisi ini 

menunjukkan perbedaan persepsi individu terhadap sumber kendali atas tindakan 

dan hasil kerjanya dapat memengaruhi cara auditor dalam merespon tekanan dan 

tantangan di lingkungan kerja. Maka dari itu, pemahaman terhadap locus of control 

menjadi aspek penting untuk mengantisipasi perilaku disfungsional khususnya 

dalam pengawasan internal pemerintahan. 

Adanya penelitian terdahulu menurut penelitian Azzahra dkk (2023)  locus of 

control, memiliki pengaruh positif terhadap perilaku disfungsional audit. Namun 

pada penelitian Tejo (2022) locus of control tidak berpengaruh terhadap perilaku 

disfungsional audit, karena auditor tidak yakin terhadap kemampuan yang mereka 

miliki, serta komitmen profesional yang rendah 

Faktor selanjutnya adalah kinerja Auditor, yang dapat diukur dengan kualitas, 

kuantitas dan ketepatan waktu (Audria & Lubis, 2022). Kualitas merupakan ukuran 

dari hasil pekerjaan yang dilakukan, sedangkan kuantitas merupakan jumlah 

pekerjaan yang dihasilkan dalam periode tertentu. Kinerja seorang auditor 

profesional tercermin dalam pelaksanaannya menjalankan tugas dan fungsinya 

(Wulandari & Nr, 2023). Auditor dengan kinerja yang baik cenderung teliti, 

mematuhi standar audit, dan mempertahankan integritas dalam pelaksanaan audit. 

Tetapi, apabila auditor dengan kinerja yang buruk, maka munculnya potensi 
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tindakan disfungsional seperti pengabaian prosedur audit atau manipulasi laporan 

yang semakin besar. 

Pada penelitian Sugiarto & Sutanto (2021) kinerja auditor berpengaruh positif 

terhadap perilaku disfungsional auditor. Namun berbeda dengan hasil penelitian 

oleh Wulandari & Nr (2023) dimana kinerja auditor tidak berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku disfungsional auditor.  

Etika profesi didefinisikan sebagai pedoman dalam bertingkah laku yang baik 

berdasarkan nilai budaya, susila dan agama. Menurut Asosiasi Auditor Intern 

Pemerintah Indonesia (AAIPI) etika  profesi  adalah  norma atau kaidah yang  

ditetapkan  oleh  disiplin ilmu pengetahuan dan organisasi profesi yang harus ditaati 

oleh pejabat fungsional saat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 

(Rachmaputri dkk., 2024). Dengan adanya etika yang kuat akan membantu auditor 

dalam mengahadapi tekanan dan konflik kepentingan yang mungkin muncul selama 

proses audit. 

Penelitian oleh Siagian dkk (2023) etika profesi berpengaruh positif terhadap 

perilaku disfungsional audit. Berbeda dengan penelitian Pura (2021) etika profesi 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku disfungsional auditor. Hal ini 

sejalan dengan penelitian (Ferina dkk., 2023). 

Sifat machiavellian adalah sifat negatif dalam profesi auditor yang 

mengesampingkan etika untuk mencapai tujuan dengan cara mengabaikan 

integritas dan kejujuran. Selain itu, machiavellian berusaha memanfaatkan keadaan 

untuk keuntungan pribadi dan tidak taat terhadap peraturan (Putra & Sisdyani, 

2022). Auditor yang memiliki sifat machiavellian cenderung manipulatif, dan tidak 
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ragu menggunakan cara-cara yang tidak etis untuk mencapai tujuannya. Sifat ini 

sangat beresiko karena dapat menyebabkan perilaku disfungsional dan menurunkan 

kualitas audit. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Putra & Sisdyani (2022) Sifat 

Machiavellian berpengaruh positif terhadap perilaku disfungsional. Dan berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Afrizalita & Cheisviyanny (2023) sifat 

machiavellian tidak terdapat pengaruh terhadap perilaku disfungsional auditor. 

Selain itu, Komitmen profesional juga dapat menjadi faktor yang 

mempengaruhi perilaku auditor. Komitmen profesional merupakan tingkat loyalitas 

atau kesetian yang melekat pada seseorang terhadap profesinya dimana dia bekerja 

dan berikrar pada dirinya untuk mencapai tujuan. Komitmen profesional 

merupakan dasar sikap dan orientasi profesional seseorang dalam menjalankan 

tugas dan tanggungjawabnya (Pura, 2021). Auditor yang memiliki komitmen 

profesional yang tinggi akan berusaha menjaga integritas, menaati kode etik profesi 

dan menghindari perilaku disfungsional auditor. Komitmen profesional tidak hanya 

terbatas pada kepatuhan terhadap aturan formal, tetapi juga mencerminkan 

kesadaran moral untuk menjamin bahwa proses audit dilakukan secara objektif dan 

tidak memihak. 

Menurut penelitian Fa’niansah dkk. (2020) Komitmen profesional  berpengaruh 

positif terhadap perilaku disfungsional auditor.  Namun, berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Pura (2021) dimana Komitmen profesional tidak berpengaruh 

terhadap perilaku disfungsional.  
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dengan adanya faktor-faktor diatas seperti locus of control, kinerja auditor, etika 

profesi, sifat machiavellian, dan komitmen profesional maka penting untuk 

menelaah secara mendalam bagaimana variabel-variabel tersebut dapat 

mempengaruhi perilaku disfungsional auditor, khususnya dalam lembaga 

pemerintahan seperti Inspektorat Provinsi Riau. Meskipun telah banyak melakukan 

penelitian mengenai topik ini, hasil yang ditemukan cenderung beragam dan belum 

memberikan kesimpulan yang konsisten, sehingga menunjukkan adanya 

kesenjangan penelitian yang perlu diteliti lebih lanjut. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dari Wulandari & Nr (2023) 

menemukan bahwa locus of control berpengaruh terhadap perilaku disfungsional 

auditor, akan tetapi kinerja auditor dan etika profesi tidak berpengaruh signifikan. 

Namun temuan ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Sugiarto & 

Sutanto (2021) dan Siagian dkk (2023) dimana locus of control, kinerja auditor dan 

etika profesi berpengaruh positif terhadap perilaku disfungsional auditor. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa masih terdapat ketidakkonsistenan hasil dari peneliti 

sebelumnya terkait Perilaku Disfungsional Auditor. Ketidakkonsistenan tersebut 

menunjukkan adanya perbedaan penelitian dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

berbeda seperti budaya, sistem pengawasan serta tekanan yang dialami oleh auditor. 

Oleh karena itu, penting untuk meneliti kembali dan mendalami bagaimana 

variabel-variabel ini saling memengaruhi terhadap perilaku disfungsional auditor di 

lingkungan pengawasan pemerintahan daerah. 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari Wulandari & Nr (2023) dengan 

judul “Pengaruh Locus of control, Kinerja auditor, Etika Profesi Terhadap Perilaku 
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Disfungsional Auditor: Studi Empiris pada KAP di Kota Padang”. Perbedaan utama 

dalam penelitian ini adalah peneliti menambah dua variabel baru yaitu Sifat 

Machiavellian dan Komitmen Profesional sebagai faktor yang dapat memicu 

perilaku disfungsional auditor. Penambahan kedua variabel ini didasarkan pada 

fenomena gratifikasi yang dilakukan oleh beberapa auditor lingkungan Inspektorat 

di mana beberapa auditor terindikasi melakukan penyimpangan etika dalam 

menjalankan tugasnya. Sifat machiavellian menggambarkan kecenderungan 

individu untuk bersikap manipulatif, oportunis, dan kurang berpegang pada nilai 

moral yang kuat dalam mencapai tujuannya. Sementara, Komitmen Profesional 

merupakan tingkat loyalitas dan rasa tanggung jawab auditor terhadap profesinya. 

Oleh karena itu, kedua variabel tersebut dinilai relevan untuk dianalisis guna untuk 

memahami lebih dalam penyebab munculnya perilaku disfungsional auditor. Selain 

itu, penelitian ini juga memiliki keterbaruan dari segi objek penelitian, di mana 

fokus diarahkan pada auditor pemerintah di Inspektorat Provinsi Riau, yang selama 

ini belum banyak disorot dalam konteks perilaku disfungsional auditor.  

Berdasarkan penjelasan masalah yang terjadi, penelitian ini dilakukan untuk 

mengkaji lebih lanjut terkait faktor-faktor yang memengaruhi perilaku 

disfungsional auditor di Kantor Inspektorat Provinsi Riau. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dalam mengisi kesenjangan literatur dari hasil 

penelitian sebelumnya. Maka dari itu peneliti melakukan penelitian dengan judul:  

“PENGARUH LOCUS OF CONTROL, KINERJA AUDITOR, ETIKA 

PROFESI, SIFAT MACHIAVELLIAN DAN KOMITMEN PROFESIONAL 
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TERHADAP PERILAKU DISFUNGSIONAL AUDITOR” (STUDI EMPIRIS 

PADA KANTOR INSPEKTORAT PROVINSI RIAU).” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah  locus of control berpengaruh terhadap perilaku disfungsional auditor 

pada Kantor Inspektorat Provinsi Riau? 

2. Apakah kinerja auditor berpengaruh terhadap perilaku disfungsional auditor 

pada Kantor Inspektorat Provinsi Riau? 

3. Apakah etika profesi berpengaruh terhadap perilaku disfungsional auditor 

pada Kantor Inspektorat Provinsi Riau? 

4. Apakah sifat machiavellian berpengaruh terhadap perilaku disfungsional 

auditor pada Kantor Inspektorat Provinsi Riau? 

5. Apakah komitmen profesional berpengaruh terhadap perilaku disfungsional 

auditor pada Kantor Inspektorat Provinsi Riau? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh locus of control terhadap perilaku disfungsional 

auditor pada Kantor Inspektorat Provinsi Riau. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kinerja auditor terhadap perilaku disfungsional 

auditor pada Kantor Inspektorat Provinsi Riau. 

3. Untuk mengetahui pengaruh etika profesi terhadap perilaku disfungsional 

auditor pada Kantor Inspektorat Provinsi Riau. 
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4. Untuk mengetahui pengaruh sifat machiavellian terhadap perilaku 

disfungsional auditor pada Kantor Inspektorat Provinsi Riau. 

5. Untuk mengetahui pengaruh komitmen profesional terhadap perilaku 

disfungsional auditor pada Kantor Inspektorat Provinsi Riau. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Peneliti  

Penelitian ini dapat memperkaya wawasan dan pemahaman peneliti 

tentang faktor-faktor yang memengaruhi perilaku disfungsional audit, 

khususnya dalam konteks sektor publik. Selain itu, penelitian ini menjadi 

kontribusi akademik dalam mengembangkan kajian ilmiah terkait Locus of 

Control, Kinerja Auditor, Etika Profesi, Sifat Machiavellien, dan Komitmen 

Profesional. 

b. Bagi Pembaca  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pembaca, 

mahasiswa, atau akademisi yang tertarik melakukan penelitian lanjutan di 

bidang audit sektor publik, khususnya terkait dengan perilaku disfungsional 

auditor di lingkungan pemerintah daerah. 

c. Bagi Instansi 

Penelitian ini memberikan kerangka teoritis untuk memahami pentingnya 

faktor-faktor individu auditor terhadap perilaku disfungsional auditor, 

sehingga dapat digunakan sebagai dasar evaluasi kebijakan internal dalam 
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meningkatkan kapabilitas dan profesionalisme auditor di lingkungan 

Inspektorat. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini bermanfaat bagi Inspektorat Provinsi Riau sebagai bahan 

evaluasi dalam mengidentifikasi dan meminimalkan perilaku disfungsional 

auditor melalui perbaikan sistem pengawasan dan pembinaan. Bagi auditor, 

hasil penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya etika, 

kinerja, dan pengendalian diri dalam menjalankan tugas. Selain itu, bagi 

pemerintah daerah, temuan penelitian ini dapat menjadi masukan dalam 

memperkuat tata kelola pemerintahan yang bersih dan akuntabel. 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Untuk memberikan gambaran secara garis besar mengenai struktur dan isi 

penelitian, maka penelitian ini akan menyajikan sistematika penulisan sebagai 

berikut:  

BAB I   PENDAHULUAN  

Pada bab ini membahas terkait latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan diakhiri dengan 

sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini membahas terkait landasan teori, prespektif islam, 

penelitian terdahulu, kerangka berpikir dan pengembangan 

hipotesis.  
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BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini membahas terkait jenis penelitian, populasi dan sampel 

yang diteliti, definisi operasional variabel, jenis dan sumber data, 

teknik pengumpulan data, dan teknik pengolahan data serta 

pengujian hipotesis. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan yang 

memberikan penjelasan tentang pembahasan serta deskripsi data 

dari hasil penelitian yang telah didapatkan. 

BAB V PENUTUP 

Bagian penutup menjelaskan kesimpulan dari penelitian, serta 

memberikan saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori  

2.1.1. Teori Atribusi 

Teori atribusi pertama kali dikembangkan oleh Fritz Heider dalam karya 

The Psychology of Interpersonal Relations 1958 berfokus pada cara individu 

memahami penyebab perilaku orang lain dan perilaku mereka sendiri. Heider 

berpendapat bahwa manusia secara alami mencari alasan di balik tindakan, baik itu 

disebabkan oleh faktor internal (internal force), yaitu perilaku yang berasal dari 

dalam diri seseorang, seperti kemampuan atau usaha, maupun faktor eksternal 

(external force), yaitu perilaku yang berasal dari luar diri seseorang seperti 

kesulitan dalam pekerjaan dan lainnya. Teori atribusi merupakan suatu proses 

penilaian terhadap perilaku individu yang menghasilkan kesimpulan berupa respon 

terhadap lingkungan, situasi, atau kondisi yang ada, serta kebiasaan individu 

tersebut (Hadi & Tarmizi, 2025). 

Teori atribusi menjelaskan proses bagaimana individu menafsirkan 

penyebab peristiwa di sekitar mereka disebabkan oleh bagian lingkungan mereka 

yang secara relatif stabil. Secara spesifik, teori ini menjelaskan bahwa individu akan 

berusaha mencari tahu mengapa peristiwa tersebut terjadi, dan hasil dari pemikiran  

tersebut akan memengaruhi bagaimana seseorang tersebut bertindak dimasa 

mendatang Cahyono (2020:37). Pada dasarnya, teori atribusi berusaha untuk 

menjelaskan alasan mengapa seseorang melakukan perilaku tersebut.  
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Pada penelitian ini, teori atribusi digunakan untuk memahami bagaimana 

auditor merespon tekanan, tanggung jawab, dan nilai profesional yang mereka 

hadapi. Auditor dengan locus of control internal akan bertanggung jawab atas 

tindakannya seperti kemampuan dan tanggung jawab pribadi, sedangkan yang locus 

of control external cenderung menyalahkan faktor luar seperti, tekanan atasan atau 

batasan waktu, sehingga bisa lebih mudah dalam melakukan perilaku disfungsional.  

Begitu juga dengan kinerja, auditor yang menunjukkan kinerja yang baik 

cenderung menjelaskan pencapaian mereka sebagai hasil dari usaha, komitmen, dan 

integritas (Atribusi Internal). Sebaliknya, auditor dengan kinerja yang buruk 

mungkin mengaitkan kegagalan atau kelemahan kerja pada kondisi eksternal, 

seperti kompleksitas tugas atau sistem organisasi yang kurang mendukung sehingga 

kondisi tersebut digunakan sebagai praktik disfungsional seperti premature sign-off 

atau penyederhanaan prosedur audit.  

 Terkait etika profesi,  Auditor yang memiliki komitmen etika tinggi akan 

lebih cenderung mengaitkan tindakannya pada prinsip moral, integritas, dan 

tanggung jawab profesional. Hal itu membuat mereka tidak mudah melakukan 

penyimpangan terhadap standar audit. Sebaliknya, auditor yang kurang memegang 

etika profesi seringkali mencari pembenaran eksternal seperti tekanan klien atau 

intervensi pimpinan  untuk melanggar norma audit (Patmawati dkk., 2018). 

 Sifat machiavellian juga akan mempengaruhi cara auditor melakukan 

tindakan profesional atau justru menyimpang dari standar. Auditor dengan 

kecenderungan Machiavellian tinggi lebih memungkinkan mengatribusikan 

perilaku mereka pada situasi eksternal yang memberi ruang rasionalisasi. Seperti, 
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kondisi pekerjaan yang mendesak, atau kepentingan organisasi. Kondisi ini 

meningkatkan kemungkinan keterlibatan dalam perilaku disfungsional. Sebaliknya, 

auditor dengan sifat Machiavellian rendah lebih mempertanggungjawabkan 

perilaku mereka pada faktor internal yang jujur dan sesuai kaidah, sehingga lebih 

mampu menjaga integritas audit (Kenoriza & Wahyudi, 2025). 

Auditor yang memilki komitmen profesional yang tinggi akan lebih 

mematuhi standar serta prosedur audit dan berupaya untuk menghindari berbagai 

bentuk perilaku disfungsional. Berbeda halnya dengan auditor yang memiliki 

komitmen profesional yang rendah, di mana mereka akan lebih sering menilai 

kegagalan atau tekanan kerja kepada faktor eksternal, seperti beban tugas yang 

berat atau tenggat waktu yang ketat. Pola pikir eksternal tersebut dapat 

meningkatkan terjadi perilaku disfungsional (Rismaadriani dkk., 2021a). Menurut 

teori atribusi auditor yang berkomitmen tinggi akan mengatribusikan tanggung 

jawab atas kinerja dan hasil pekerjaannya kepada diri sendiri (atribusi internal), 

sehingga mendorong mereka untuk tetap menjaga integritas dan profesionalisme 

dalam menjalankan tugas  

Oleh karena itu, teori atribusi menjadi landasan penting dalam penelitian ini 

karena dapat menjelaskan bagaimana faktor internal dan eksternal memengaruhi 

perilaku auditor. Melalui variabel Locus of control, Kinerja Auditor, Etika Profesi, 

Sifat Machiavellian, dan Komitmen Profesional teori ini membantu memahami 

penyebab auditor melakukan perilaku disfungsional atau sebaliknya, menjaga 

profesionalisme dalam menjalankan tugasnya. 
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2.1.2. Perilaku Disfungsional auditor 

Perilaku disfungsional audit atau dysfunctional audit behavior didefinisikan 

sebagai sikap atau perilaku menyimpang atau perilaku yang tidak sebagaimana 

mestinya, yang dilakukan oleh auditor ketika melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya (Tejo, 2022). Dalam praktiknya, auditor dapat dianggap melakukan 

pelanggaran etika profesi jika mereka tidak mematuhi prinsip-prinsip etika yang 

menjadi landasan profesi. Pelanggaran etika tersebut meliputi tindakan atau 

perilaku yang menyimpang dan bertentangan  dengan  prinsip-prinsip  integritas,  

objektivitas, independensi,  kompetensi,  dan  kerahasian yang wajib dijunjung 

tinggi oleh seorang auditor, yang biasanya disebut dengan  istilah Dysfunctional  

Audit Behavior (DAB) (Djamil, 2023). 

Perilaku disfungsional auditor disebabkan dari berbagai faktor, baik berasal 

dari internal yang ada pada dalam diri auditor itu sendiri maupun tekanan  pekerjaan  

yang dibebankan oleh  masing-masing auditor.  Selain itu, faktor lain juga dapat 

memengaruhi auditor melakukan tindakan disfungsional seperti gaya 

kepemimpinan dan nilai etika atau budaya etika pada perusahaannya (Dewayanti 

dkk., 2022).  

 Perilaku disfungsional Auditor dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk. 

Menurut Wulandari dkk. (2022), terdapat beberapa jenis tindakan disfungsional 

audit, diantaranya adalah : 

1. Premature sign-off 

Premature sign-off  merupakan tindakan auditor menghentikan langkah-

langkah audit sebelum selesai tanpa menggantinya dengan langkah-langkah lain. 
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Dimana auditor dapat menandatangani dokumen atau menyetujui hasil audit tanpa 

memperoleh bukti yang cukup sesuai dengan standar audit. Hal ini biasanya 

dilakukan karena tekanan waktu, beban kerja yang tinggi, atau keinginan untuk 

menyelesaikan audit lebih cepat dari jadwalnya. Akibatnya, opini audit yang 

dikeluarkan menjadi tidak akurat dan mengurangi reliabilitas laporan keuangan 

yang di audit. 

2. Underreporting of time  

Underreporting of time merupakan tindakan auditor yang melaporkan 

durasi audit yang tidak sesuai atau lebih singkat dari waktu yang sebenarnya 

dipergunakan dalam pelaksanakan tugas audit. Praktik ini sering terjadi dilingkunga 

audit yang sangat menekan efesiensi waktu dan produktivitas, di mana auditor 

merasa tertekan untuk menunjukkan kinerja yang efesien agar tidak terlihat lamban 

dibandingkan rekan kerja lain. Tindakan ini berdampak negatif terhadap proses 

evaluasi kinerja dan pembelajaran organisasi, karena laporan waktu yang tidak 

sesuai menyebabkan kesalahan dalam perencanaan audit di masa mendatang. 

3. Altering or Replacement of Audit Procedure 

Altering or Replacement of Audit Procedure  merupakan tindakan auditor 

yang menggantikan prosedur audit yang seharusnya dilakukan dengan prosedur lain 

yang lebih sederhana atau bahkan melewati prosedur tersebut sama sekali. 

Tindakan ini dapat mengurangi kualitas bukti audit yang di peroleh, karena 

prosedur pengganti belum tentu menghasilkan tingkat keyakinan yang sama dengan 

prosedur yang seharusnya dilakukan. 
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4. Gathering insufficient evidence  

Gathering insufficient evidence merupakan tindakan yang dilakukan 

auditor, dimana auditor tetap melakukan proses audit ketika bukti audit yang 

diperoleh auditor belum cukup. Dalam kondisi seperti ini, auditor akan 

mengabaikan prosedur tambahan yang diperlukan atau melewatkan pengujian 

lanjutan karena keterbatasan waktu, biaya, atau tekanan dari pihak klien. 

Akibatnya, hasil audit berpotensi menyesatkan karena tidak didukung oleh bukti 

yang memadai.  

 Perilaku disfungsional tidak hanya berdampak terhadap kualitas hasil audit, 

tetapi juga terhadap reputasi profesi auditor secara keseluruhan. Jika perilaku 

disfungsional terjadi secara sistematis, maka dapat menurunkan tingkat 

kepercayaan publik terhadap profesi auditor. Menurut Dewayanti dkk (2022), 

perilaku disfungsional tidak hanya terbatas pada praktik penyimpangan prosedur 

audit, tetapi juga dapat berkembang menjadi bentuk pelanggaran serius yang 

merugikan organisasi dan masyarakat seperti korupsi, gratifikasi, suap, atau 

penyalahgunaan wewenang.  

 Selain merusak reputasi profesi, perilaku disfungsional juga dapat 

melemahkan penerapan prinsip good governance dalam suatu organisasi. Hasil 

audit yang diperoleh melalui proses yang tidak sesuai prosedur akan menghasilkan 

informasi yang tidak akurat, sehingga pengambilan keputusan strategis dapat 

menjadi keliru. Di sisi lain, perilaku ini juga dapat menimbulkan kerugian finansial 

dan hukum bagi organisasi, apabila kesalahan dalam audit menyebabkan investor 

atau publik kehilangan kepercayaan.  
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 Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dan Badan Pemeriksa Keuangan 

(BPK), setiap auditor wajib menjunjung tinggi prinsip integritas, objektivitas, 

kompetensi profesional, kerahasiaan, serta perilaku profesional. Auditor yang 

terbukti melanggar prinsip-prinsip tersebut dapat dikenai sanksi etik maupun 

administratif seperti teguran lisan atau tertulis, penundaan kenaikan pangkat atau 

jabatan, penurunan jabatan atau non-aktif sementara, pemberhentian dengan hormat 

atau tidak hormat serta sanksi pidana apabila menimbulkan kerugian negara atau 

pihak lain (Irawati dkk., 2024). 

 Untuk meminimalkan perilaku disfungsional auditor, diperlukan 

pendekatan yang menyeluruh baik dari sisi individu maupun organisasi. Dari sisi 

individu, auditor perlu di berikan pembinaan yang berkelanjutan melalui pelatihan 

etika profesi, penguatan nilai moral, serta peningkatan kesadaran akan tanggung 

jawab sosial profesinya. Pelatihan tersebut tidak hanya berfokus pada aspek teknis 

audit, tetapi juga pada pembentukan karakter dan integritas, agar auditor mampu 

menghadapi tekanan dan dilema etika dalam pelaksanaan tugasnya. Serta pada sisi 

organisasi, diperlukan penerapan sistem pengawasan internal yang kuat dan 

transparan serta menciptakan budaya kerja yang menekankan nilai integritas, 

tanggung jawab, dan akuntabilitas. 

2.1.3. Locus of Control 

Konsep Locus of control (lokus kendali) pertama kali dikemukakan oleh 

Julian Rotter pada tahun 1966, seorang ahli teori pembelajaran sosial. Rotter 

mengenalkan konsep bahwa perilaku dipengaruhi oleh bagaimana seseorang 

merasakan dirinya di dalam kendali atas penguatan yang ada di lingkungannya atau 
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mungkin di luar kendali (Rachman, 2022:9). Locus of control merupakan keyakinan 

individu bahwa mereka mampu mengontrol peristiwa-peristiwa dalam 

kehidupannya (Internal locus of control) atau keyakinan individu bahwa 

lingkunganlah yang mampu mengontrol peristiwa-peristiwa dalam kehidupannya 

(External Locus of control) (Ahiri dkk., 2023). 

Locus of control adalah cara pandang seseorang terhadap suatu peristiwa 

apakah dia dapat atau tidak dapat mengendalikan peristiwa yang terjadi padanya. 

Locus of control terdiri dari Locus of control internal dan locus of control eksternal. 

Individu dengan locus of control internal biasanya meyakini bahwa hasil yang 

mereka capai dipengaruhi oleh keahlian (skill), kemampuan (ability), dan usaha 

(effort) mereka. Sedangkan individu yang memiliki locus of control eksternal 

cenderung menganggap bahwa hidup mereka terutama ditentukan oleh kekuatan 

dari luar diri mereka, seperti nasib, takdir, keberuntungan, dan orang lain yang 

berkuasa (Robfilard, 2021). 

Berdasarkan penelitian Darmilisani (2021) terdapat dua aspek Locus of control 

yaitu: 

1. Aspek Locus of control Internal  

a. kemampuan, Individu yang memiliki internal locus of control percaya 

pada kemampuan yang mereka miliki. Kesuksesan dan kegagalan sangat 

di pengaruhi oleh kemampuan mereka. 

b. Minat, Individu yang memiliki internal locus of control tertarik untuk 

mengontrol perilaku, peristiwa dan tindakan mereka. 
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c. Usaha, Individu yang memiliki internal locus of control  bersikap pantang 

menyerah dan akan berusaha semaksimal mungkin untuk mengontrol 

perilaku mereka. 

2. Aspek Locus of control Eksternal  

a. Nasib, Individu yang memiliki external locus of control percaya akan 

firasat baik, buruk. Mereka tidak mengubah apa yang terjadi karena 

mereka percaya bahwa kesuksesan dan kegagalan adalah hasil dari nasib. 

b. Keberuntungan, yaitu menganggap setiap orang memiliki keberuntungan 

dan mereka sangat mempercayai adanya keberuntungan. 

c. Pengaruh orang lain, yaitu mengharapkan bantuan orang lain dan percaya 

bahwa orang yang memiliki kekuasaan mempengaruhi perilakunya. 

Locus of control didefinisikan sebagai keyakinan seseorang tentang nasib 

atau jalan hidupnya. Sebagian orang percaya bahwa mereka menentukan takdir 

mereka sendiri, sedangkan orang lain percaya bahwa keberuntungan dan peluang 

menentukan apa yang terjadi pada mereka (Ilmatiara dkk., 2020). Perbedaan 

keyakinan ini mempengaruhi bagaimana individu bersikap dan mengambil 

keputusan, termasuk dalam menghadapi tekanan maupun tantangan di lingkungan 

kerja. 

Menurut penelitian Juliantari dkk (2020) menunjukkan bahwa auditor 

dengan locus of control internal cenderung memiliki kinerja yang lebih baik, karena 

mereka percaya bahwa hasil kerja mereka ditentukan oleh usaha dan kemampuan 

pribadi. Sebaliknya, auditor dengan locus of control eksternal lebih mungkin 
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menyalahkan faktor luar atas hasil kerja mereka, yang dapat menyebabkan 

penurunan kinerja. 

Adapun indikator Locus of control menurut penelitian (Sugiarto & Sutanto, 

2021) adalah : 

1. Pandangan tentang pekerjaan 

2. Penyelesaian pekerjaan 

3. Menyatakan Ketidaksetujuan 

4. Keberuntungan Usaha 

5. Promosi kerja 

6. Relasi 

7. Reward 

2.1.4. Kinerja Auditor 

Secara bahasa, kinerja berasal dari kata performance yang berarti prestasi 

kerja. Ini mengacu pada hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan 

tugasnya dan tanggung jawab yang diberikan. Terdapat dua jenis kinerja: 1) Kinerja 

Individu, yaitu hasil kerja yang dinilai dari segi kualitas dan kuantitas berdasarkan 

standar yang telah ditetapkan, 2) Kinerja Organisasi, yaitu kombinasi dari kinerja 

individu dan kinerja kelompok (Pratiwi dkk., 2023). Kinerja auditor merupakan 

hasil evaluasi terhadap pelaksanaan tugas auditor dalam melakukan pemeriksaan 

berdasarkan standar audit yang berlaku. Kinerja auditor dapat dinilai melalui 

tingkat profesionalismenya dalam menjalankan tanggung jawab sesuai dengan 

ketentuan auditing. Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja, termasuk 

kemampuan, motivasi/dukungan, adanya pekerjaan yang  dilakukan, dan hubungan 
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dengan organisasi (Sudarman, 2023:10). Menurut penelitian Monique & Nasution 

(2020) kinerja merupakan suatu istilah yang menggambarkan seluruh aktivitas atau 

tindakan yang dilakukan oleh suatu organisasi dalam jangka waktu terntentu 

dengan berpedoman pada standar tertentu, seperti biaya historis maupun proyeksi, 

tingkat efisiensi, tanggung jawab, serta akuntabilitas manajemen. 

Kinerja auditor dapat diukur dengan indikator kualitas, kuantitas, dan 

ketepatan waktu. Kualitas merupakan ukuran dari hasil pekerjaan yang dilakukan, 

sedangkan kuantitas merupakan jumlah pekerjaan yang dihasilkan dalam periode 

tertentu. Kinerja seorang auditor profesional dapat dilihat dalam pelaksanaannya 

menjalankan tugas dan fungsinya (Diatmika & Savitri, 2020). Apabila auditor 

mampu memenuhi ketiga aspek tersebut dengan konsisten, maka hasil pemeriksaan 

akan lebih dapat di percaya. 

Kinerja auditor adalah suatu hasil karya yang dicapai oleh seorang auditor 

saat melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas 

kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan dalam mengelola waktu dan biaya 

dengan menjunjung tinggi nilai kualitas dan ketepatan waktu (Wulandari & Nr, 

2023). Kinerja yang baik akan menunjukkan integritas dan kompetensi auditor, 

sementara kinerja yang buruk dapat menjadi indikator potensial dari perilaku 

disfungsional. 

2.1.5. Etika Profesi 

Istilah etika diambil dari bahasa latin yaitu ethica yang berarti filsafat moral. 

Etika adalah cara berpikir kritis dan mendasar tentang filsafat, atau doktrin dan 

pandangan moral. Etika adalah pedoman berperilaku baik dari sudut pandang 



25 
 

 

budaya, moral dan agama (Melati dkk., 2024). Etika membentuk standar dalam 

masyarakat dan profesi seperti auditor, di mana setiap keputusan dan tindakan harus 

mencerminkan tanggung jawab, integritas, dan kepatuhan terhadap peraturan. 

Etika profesi adalah nilai moral dan aturan-aturan yang menuntun tindakan 

perilaku sehari-hari masyarakat agar sesuai dengan norma dan peraturan yang 

berlaku (Wulandari & Nr, 2023). Etika dapat mencerminkan sikap seseorang dalam 

menaati aturan dan norma yang berlaku dalam suatu organisasi (Pura, 2021). Dalam 

penelitian ini, etika profesi diukur menggunakan indikator yang dikemukakan oleh  

Wulandari dkk (2022), yaitu: 1) Tanggung Jawab profesi auditor serta, 2) Integritas 

dan objektivitas.  

IAPI menjabarkan lima standar etika mendasar yang harus diikuti oleh 

semua akuntan Indonesia dalam kode etiknya, objektivitas, integritas, kehati-hatian, 

kerahasiaan,  kompetensi dan perilaku profesional. Selama auditor bekerja secara 

profesional, maka kelima prinsip tersebut berfungsi sebagai pedoman utama etika 

profesi. 

Terdapat lima Prinsip etika secara umum menurut Surajiyo (2022) yang 

harus dimilki oleh semua akuntan Indonesia yaitu: 

1. Integritas 

Integritas artinya bersikap jujur, terus terang, dan memilki ketabahan untuk 

berperilaku bermoral bahkan ketika berada di bawah tekanan untuk melakukan hal 

lain atau ketika hal tersebut dapat berdampak negatif pada individu atau organisasi. 

Dimana akuntan bersikap langsung dan jujur dalam semua interaksi komersial dan 

profesional. 
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2. Objektivitas 

Objektivitas merupakan prinsip etika yang menuntut untuk bersikap adil, 

tidak memihak, serta bebas dari pengaruh bias, konflik kepentingan, maupun 

tekanan eksternal. Dalam menjalankan pertimbangan profesional maupun bisnis, 

akuntan wajib menjaga agar keputusan yang diambil tetap independen dan tidak di 

pengaruhi oleh pihak lain. 

3. Kompetensi dan kehati-hatian  

Sesuai dengan standar profesional, teknis serta hukum, akuntan wajib 

mematuhi prinsip kompetensi dan kehati-hatian. Prinsip ini menuntut akuntan 

untuk terus mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang di perlukan agar 

dapat memberikan layanan yang kompeten kepada klien atau organisasi tempat 

bekerja. Serta dalam menjalankan tugas, akuntan juga harus mampu menggunakan 

penilaian yang baik serta menerapkan kemampuan profesionalnya secara tepat. 

4. Kerahasian 

 Prinsip kerahasian untuk menjaga dan melindungi seluruh informasi yang 

diperoleh selama menjalankan hubungan profesional maupun organisasi. Akuntan 

tidak hanya wajib menjaga kerahasiaan data di temoat kerja, tetapi juga informasi 

yang diberikan klien atau pemberi kerja. Informasi rahasia tersebut tidak boleh 

digunakan atau diungkapkan kepada pihak lain, baik selama hubungan profesional 

berlangsung maupun setelahnya. 

5. Perilaku Profesional 

 Perilaku Profesional menuntut akuntan untuk selalu mematuhi peraturan 

yang berlaku dan menjalankan tanggung jawab profesinya demi kepentingan publik 
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dalam setiap kegiatan bisnis maupun pekerjaan profesional. Akuntan juga 

diharuskan untuk menghindari segala tindakan yang dapat merusak reputasi profesi. 

Serta juga tidak di perbolehkan terlibat dalam pekerjaan atau kegiatan yang dapat 

mengancam objektivitas dan integritas. 

Etika profesi merupakan pijakan utama bagi auditor dalam menjalankan 

tugasnya secara bertanggung jawab dan profesional. Penelitian oleh Mustika Putra 

& Wirakusuma (2022) menunjukkan bahwa penerapan etika yang baik berperan 

penting dalam mencegah auditor melakukan perilaku disfungsional. Auditor yang 

memiliki kesadaran etika tinggi cenderung mematuhi standar profesi dan 

menghindari tindakan yang dapat merugikan klien maupun organisasi. Hal ini 

memperkuat pentingnya pelatihan dan sosialisasi kode etik secara berkelanjutan 

untuk menjaga integritas auditor. 

2.1.6. Sifat Machiavellian 

Sifat machiavellian ditemukan oleh seorang ahli filsuf politik dari itali 

bernama Niccolo Machiavellian pada tahun 1469-1572. Sifat machiavellianisme ini 

didefinisikan sebagai suatu keyakinan atau persepsi yang diyakini tentang 

hubungan antar personal yang membentuk suatu kepribadian yang mendasari sikap 

dalam berhubungan dengan orang lain. Menurut Shaffer dan Simmons (2008) 

dalam penelitian Widyawati & Sukhemi (2020) persepsi tersebut membentuk tiga 

hal yang mendasari sifat machiavellian yaitu: 

1. Mendukung strategi manipulatif seperti penipuan atau kebohongan. 

2. Pandangan atas manusia yang tidak menyenangkan, misalnya lemah, 

pengecut, dan mudah dimanipulasi. 
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3. Mengabaikan nilai-nilai Konvensional. 

Sifat machiavellian dapat didefinisikan sebagai suatu proses di mana orang 

yang melakukan manipulasi menerima imbalan yang lebih besar sementara orang 

lain menerima imbalan lebih sedikit tanpa melakukan manipulasi, dalam konteks 

langsung (Delmiyetti dkk., 2022). Selain itu, sifat machiavellian merupakan 

perilaku atau sifat yang kurang etis, suka berbohong, manipulatif dan 

mengutamakan kepentingan pribadi diatas kepentingan orang lain (Afrizalita & 

Cheisviyanny, 2023). Orang yang memiliki sifat ini bertindak dingin, sinis, dan 

pragmatis (Fardhan & Putri, 2022).  Tingginya sifat machiavellian dalam diri 

seseorang mampu membuatnya berbohong, dan bahkan memberikan alasan kepada 

dirinya bahwa apa yang dilakukan adalah normal dan biasa (Sagara & Atikah, 

2021). Dalam profesi auditor, sifat machiavellian ini akan menjadi faktor risiko 

yang serius karena auditor yang memiliki kecenderungan ini lebih mungkin 

melanggar prinsip integritas, objektivitas, dan akuntabilitas.  

Auditor yang memiliki sifat machiavellian akan mengutamakan 

kepentingan pribadi di atas kepentingan profesi, bahkan tidak segan memanipulasi 

informasi atau mengabaikan standar audit demi mencapai tujuan tertentu. Auditor 

ini juga lebih adaptif terhadap tekanan situasional yang menuntut kompromi 

terhadap etika, sehingga dapat memicu terjadinya perilaku disfungsional secara 

berulang.  
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Adapun indikator-indikator yang dapat mempengaruhi sifat machiavellian 

adalah (Aprilia & Nuratama, 2020): 

a. Afeksi 

adalah suatu respon emosional atau perasaan seseorang terhadap suatu 

objek, situasi, atau individu. Afeksi mencakup berbagai bentuk emosi, 

seperti senang, marah, sedih, takut, atau bangga, yang dapat memengaruhi 

cara seseorang berpikir, bersikap, dan bertindak. 

b. Komitmen Ideologis Rendah 

Seorang ahli bernama Mowday (1982) menjelaskan bahwa komitmen 

adalah suatu kekuatan relatif dari identifikasi individu dengan organisasi 

kerja. Dimana pekerjaan memberikan sebuah kepuasaan hidup, dan 

pekerjaan memberikan status bagi individu. Komitemen merupakan suatu 

janju terhadap diri sendiri atau kepada orang lain. Apabila seseorang 

memilki komitmen ideoligis rendah, maka tidak bisa memberikan suatu 

keputusan dengan tepat, dan selalu mengikuti keputusan orang lain. 

c. Ego 

Ego atau  egois berarti mementingkan dirinya sendiri di atas kepentingan 

orang lain. Seseorang yang egois merupakan seseorang yang takut 

kehilangan apa yang dia miliki atau haknya. Seseorang yang egosi tidak 

akan perduli dengan keadaan sekitar dan lebih mementingkan dirinya. 

d. Manipulatif 

Manipulatif merupakan tindakan memanipulasi atau sebuah proses rekayasa 

dengan melakukan penambahan, penyembunyian, penghilangan, atau 
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pengkaburan terhadap suatu bagian atau keseluruhan terhadap sebuah 

realistis, kenyataan, fakta-fakta ataupun data yang dilakukan berdasarkan 

sistem perancangan. 

e. Agresif 

Agresif adalah suatu sikap otoriter yang bermain perintah. Dimana 

seseorang yang bersikap agresif selalu tidak mempertimbangkan 

kepentingan orang lain, yang ada hanya kepentingan pribadinya. Apapun 

yang yang menjadi keiginannya maka itu harus dilakukan dan harus 

didapatkan. Ciri-ciri seseorang yang mempunyai sifat agresif : 1) Jujur, 

terbuka tetapi cara mengungkapkan perasaan tidak tepat; 2) selalu 

memaksakan kehendak 3) Selalu menyalahkan dan ada rasa marah 4) 

merendahkan orang lain.  

2.1.7. Komitmen Profesional   

Komitmen Profesional dikembangkan dari komitmen organisasional. 

Komitmen Profesional adalah sikap yang dimiliki oleh seorang individu yang 

ditandai dengan kesetiannya terhadap suatu organisasi profesi di mana dia bekerja 

dan berikrar pada dirinya untuk mencapai tujuan dan keberhasilan organisasi karena 

dia adalah bagian dari organisasi tersebut (Pura, 2021). Komitmen profesional yang 

tinggi akan mengarahkan auditor terhadap perilaku dengan tujuan untuk 

kepentingan umum serta jauh dari perilaku yang berpotensi merusak profesi 

(Tetelay dkk., 2023).  

  Menurut Putri & Litdia (2024) ada tiga komponen yang harus dipahami 

oleh individu yang berkaitan dengan organisasi, yaitu : 
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1. Affective commitment, terjadi apabila karyawan ingin menjadi bagian dari 

organisasi karena adanya ikatan emosional terhadap organisasi.  

2.  Continuance commitment, terjadi apabila karyawan tetap bertahan pada 

suatu organisasi karena membutuhkan gaji dan keuntungan-keuntungan 

lain, atau karena karyawan tersebut tidak menemukan perkerjaan lain. 

Dengan kata lain karyawan tersebut tinggal diorganisasi itu karena ia 

membutuhkan organisasi tersebut. 

3. Normative commitment, komitmen normatif timbul dari nilai-nilai diri 

karyawan. Karyawan bertahan menjadi anggota suatu organisasi karena 

memiliki kesadaran bahwa komitmen terhadap organisasi merupakan 

memang hal yang seharusnya dilakukan. Jadi, karyawan tersebut tinggal di 

organisasi itu karena dia merasa berkewajiban untuk itu.  

Menurut Hehanussa (2018), komitmen profesional dapat diukur dengan tiga 

indikator yaitu: a. Komitmen normatif terhadap profesi, b. Komitmen berkelanjutan 

terhadap profesi, dan c. Komitmen afektif terhadap profesi. 

Komitmen profesional adalah sikap maupun mentalitas auditor untuk 

menjalankan pekerjaannya dengan integritas, etika dan dedikasi penuh terhadap 

kode etik profesi dan standar audit yang telah ditetapkan. Komitmen auditor 

terhadap profesinya merupakan faktor penting yang mempengaruhi perilaku auditor 

dalam melakukan audit. Serta terdapat hubungan kompleks antara komitmen 

profesional dengan perilaku disfungsional auditor. Di mana auditor yang memilki 

komitmen yang tinggi akan mampu menangani perilaku disfungsional auditor. 
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Sebaliknya, auditor yang memiliki komitmen profesional yang rendah lebih 

mungkin terlibat dalam perilaku disfungsional (Pura, 2021). 

2.2 Pandangan Islam Tentang Perilaku Disfungsional Auditor 

Dalam perspektif islam, setiap pekerjaan yang dilakukan manusia harus 

berlandaskan pada nilai amanah, kejujuran, dan profesionalitas. Seorang auditor 

merupakan profesi yang diberikan kepercayaan untuk melakukan pemeriksaan dan 

memberikan penilaian atas laporan keuangan, sehingga auditor bertanggung jawab 

menjaga integritas pekerjaannya, baik terhadap masyarakat maupun di hadapan 

Allah SWT. 

Alquran dengan tegas melarang umat Islam untuk berkhianat terhadap 

amanah yang telah dipercayakan kepadanya. Hal ini sebagaimana difirmankan 

Allah SWT: 

ا امَٰنٰتكُِمْ وَانَْتمُْ تعَْلمَُوْنَ                             سُوْلَ وَتخَُوْنوُْٰٓ َ وَالرَّ                           يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لََ تخَُوْنوُا اللّٰه

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah 

dan Rasul serta janganlah kamu mengkhianati amanat yang dipercayakan 

kepadamu, sedangkan kamu mengetahui.” (Q.S Al-Anfal:27) 

Ayat ini mengandung makna bahwa seorang auditor dituntut untuk menjaga 

amanah profesinya untuk tidak melakukan perilaku menyimpang, karena 

pengkhianatan terhadap amanah audit sama dengan mengkhianati kepercayaan 

yang diberikan oleh Allah dan masyarakat kepadanya. Oleh karena itu, kejujuran 

dan tanggung jawab moral menjadi prinsip utama yang harus dijaga auditor dalam 

melaksanakan tugas agar tidak terjerumus ke dalam tindakan yang dapat merugikan 

diri sendiri maupun orang lain. 
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Ayat selanjutnya yaitu Q.S An-Nisa ayat 135 yang berbunyi: 

ِ وَلَوْ عَلٰٰٓى انَْفسُِكُمْ اوَِ الْوَا ۞      امِيْنَ باِلْقِسْطِ شُهَدَاۤءَ لِِلّه لِدَيْنِ وَالَْْقْرَبيِْنَ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا كُوْنوُْا قوََّ     

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak keadilan dan 

saksi karena Allah, walaupun kesaksian itu memberatkan dirimu sendiri, ibu 

bapakmu, atau kerabatmu...” (QS An-Nisa:135) 

Ayat ini mengandung pesan moral yang sangat relevan dengan tugas 

auditor, yaitu kewajiban untuk bersikap objektif, independen, dan berani untuk 

menyatakan kebenaran tanpa terpengaruh oleh tekanan atasan, hubungan 

kekerabatan, maupun kepentingan pribadi. Auditor yang tidak menjunjung tinggi 

keadilan akan mudah terjebak dalam perilaku disfungsional. Auditor yang 

berpegang teguh pada prinsip-prinsip Islam akan dapat menjalankan tugasnya 

secara profesional sekaligus menjaga integritas spiritual sebagai hamba Allah SWT. 

2.3 Penelitian Terdahulu  

Terdapat berbagai penelitian terdahulu  sebagai rujukan disajikan pada tabel 

berikut untuk menunjukkan perbedaan serta kebaruan (novelty) penelitian ini:  

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No. Judul Penelitian  Variabel Hasil Persamaan Perbedaan 

1. Pengaruh Locus of 

Control, Kinerja 

Auditor dan Etika 

Profesi terhadap 

Perilaku 

Disfungsional 

Auditor: Studi 

Empiris pada KAP 

di Kota Padang 

 

(D. F. Wulandari & 

Nr, 2023) 

 

Variabel 

Independen (X) 

X1= Locus of 

Control 

X2=Kinerja 

auditor 

X3=Etika 

Profesi 

 

Variabel 

dependen (Y) 

 

Locus of control 

memiliki 

pengaruh  

terhadap 

perilaku 

disfungsional 

auditor. kinerja 

auditor dan 

Etika Profesi 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

perilaku 

Sama-sama 

meneliti Variabel 

X1,X2,X3 

terhadap Y  

Objek penelitian 

yang berbeda 

yaitu di KAP 
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Y=Perilaku 

disfungsional 

Auditor 

disfungsional 

auditor.  

2. Pengaruh Locus Of 

Control dan kinerja 

Auditor  terhadap  

Dysfunctional 

Audit Behavior  

(Studi kasus pada 

Auditor KAP di 

Kota Semarang) 

(Sugiarto & 

Sutanto, 2021) 

Variabel 

Independen (X) 

X1= Locus of 

control  

X2=Kinerja 

Auditor  

Variabel 

dependen (Y) 

Y= perilaku 

disfungsional 

Locus of 

Control dan 

Kinerja Auditor 

berpengaruh 

positif terhadap 

perilaku 

disfungsional 

auditor pada 

KAP kota 

semarang. 

Sama-sama 

meneliti Locus of 

control dan 

kinerja auditor 

terhadap variabel 

Y 

Tidak meneliti 

variabel etika 

profesi, sifat 

Machiavellian 

dan komitmen 

profesional 

 

 

3. Pengaruh Tekanan 

Anggaran Waktu, 

Kompleksitas tugas, 

Locus of control, 

dan Etika profesi 

terhadap Perilaku 

disfungsional audit 

(Siagian dkk., 

2023) 

 

 

Variabel 

Independen (X) 

X1=tekanan 

anggaran waktu  

X2=Kompleksit

as tugas 

X3= Locus of 

control  

X4= Etika 

Profesi  

Variabel 

dependen (Y) 

Y= perilaku 

disfungsional 

 

 

 

 

kompleksitas 

tugas, locus of 

control, dan 

etika profesi 

bagi auditor 

memiliki 

pengaruh positif 

terhadap 

perilaku 

disfungsional 

audit.Hasil 

penelitian ini 

menyoroti 

faktor tekanan 

anggaran waktu 

bagi auditor 

yang tidak 

mempengaruhi 

auditor dalam 

melakukan 

disfungsional 

audit. 

Sama-sama 

meneliti Locus of 

control, dan Etika 

profesi terhadap 

variabel Y 

 

 

 

 

 

 

Tidak meneliti 

variabel kinerja 

auditor, sifat 

Machiavellian, 

dan komitmen 

profesional 

 

 

 

. 

4. Pengaruh audit 

capacity stress, sifat 

machiavellian, 

kompetensi auditor, 

dan love of money 

terhadap perilaku 

disfungsional audit 

pada KAP medan 

(Sawitri dkk., 2025) 

Variabel 

Independen (X) 

X1=Audit 

Capacity stress 

X2=Sifat 

Machiavellian 

X3=Kompetensi 

Auditor 

X4=Love of 

Money 

 

Variabel 

dependen (Y) 

Y= Perilaku 

disfungsional 

Audit Capacity 

Stress,  Sifat 

Machiavellian 

dan Love of 

Money 

berpengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap 

perilaku 

disfungsional 

audit. 

Akan tetapi, 

Kompetensi 

Auditor 

berpengaruh 

negatif 

signifikan 

terhadap 

Sama-sama 

meneliti Sifat 

Machiavellian dan 

love of money 

terhadap variabel 

Y 

Tidak meneliti 

variabel Locus 

of control, 

kinerja auditor, 

Etika Profesi 

dan komitmen 

profesional 
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perilaku 

disfungsional  

5. Pengaruh Time 

Budget Pressure, 

Locus of control, 

dan Komitmen 

Profesional 

Terhadap Perilaku 

Disfungsional Audit 

(Tejo, 2022) 

Variabel 

Independen (X) 

X1=time budget 

pressure 

X2=locus of 

control 

X3= Komitmen 

organisasi 

Variabel 

dependen (Y) 

Y= perilaku 

disfungsional 

time budget 

pressure 

berpengaruh 

positif terhadap 

perilaku 

disfungsional 

audit.locus of 

control dan 

komitmen 

profesioal tidak 

berpengaruh 

terhadap 

perilaku 

disfungsional 

audit. 

Sama-sama 

meneliti variabel 

Locus of control 

dan Komitmen 

profesional 

terhadap variabel 

Y 

Tidak meneliti 

variabel kinerja 

auditor, etika 

profesi, dan sifat 

Machiavellian. 

6. The Influence of 

External Locus of 

Control, 

Machiavellian-

Nature, and Work 

Ethics on 

Dysfunctional 

Behavior in Bali 

Province 

Representative of 

the Audit Board of 

the Republic of 

Indonesia 

(Putra & Sisdyani, 

2022)  

Variabel 

Independen (X) 

X1= Locus of 

control 

X2= 

Machiavellian-

nature 

X3=Work 

Ethics 

 

Variabel 

dependen (Y) 

Y= 

Dysfunctional 

Behavior 

locus of control 

dan Sifat 

Machiavellian 

berpengaruh 

positif terhadap 

perilaku 

disfungsional. 

Akan tetapi, 

Etika Kerja 

berpengaruh 

negatif terhadap 

perilaku 

disfungsional. 

Sama-sama 

meneliti variabel 

Locus of control, 

dan Sifat 

Machiavellian 

Tidak meneliti 

variabel Kinerja 

auditor, Etika 

Profesi, dan 

komitmen 

profesional 

7. Pengaruh 

Supervisor 

Relationship dan 

Sifat Machiavellian 

terhadap 

Dysfunctional 

Audit Behavior 

(Afrizalita & 

Cheisviyanny, 

2023) 

Variabel 

Independen (X) 

X1=Supervisor 

Relationship  

X2= Sifat 

Machiavellian 

 

Variabel 

dependen (Y) 

Y= perilaku 

disfungsional 

 

Terdapat 

pengaruh antara 

hubungan kerja 

atau supervisor 

relationship 

dengan DAB. 

Tidak terdapat 

pengaruh sifat 

machiavellian 

dengan DAB. 

Terdapat 

pengaruh 

interaksi antara 

relationship dan 

sifat 

machiavellian 

dengan DAB, 

Sama-sama 

meneliti variabel 

sifat 

Machiavellian 

terhadap variabel 

Y 

Tidak meneliti 

variabel locus of 

control, kinerja 

auditor, etika 

profesi, dan 

komitmen 

profesional 

8. Pengaruh Locus of 

Control, 

Performance, 

Turnover 

Intentions, dan  

Variabel 

Independen (X) 

X1= Locus of 

control 

performance & 

organizational 

commitment 

memiliki 

pengaruh 

Sama-sama 

meneliti Locus of 

control terhadap 

variabel Y 

Tidak meneliti 

variabel kinerja 

auditor, etika 

profesi, sifat 

Machiavellian, 
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Organizational 

Commitment 

Terhadap Perilaku 

Disfungsional Audit 

(Fitri dkk., 2024) 

 

 

 

 

X2= 

Performance 

X3=Turnover 

Intentions 

X4= 

Commitment 

Variabel 

dependen (Y) 

Y= Perilaku 

Disfungsional 

Audit 

 

 

 

 

signifikan 

terhadap  

perilaku 

disfungsional 

audit. Locus of 

control tidak 

berpengaruh 

signifikan. 

Sementara itu 

tunrover 

intention 

berpengaruh 

negatif terhadap 

perilaku  

disfungsional 

auditor. 

dan komitmen 

profesional 

9. Pengaruh 

Kompetensi 

Auditor, Komitmen 

Profesional Dan 

Etika Profesi 

Terhadap Perilaku 

Disfungsional 

Auditor 

(Pura, 2021) 

Variabel 

Independen (X) 

X1= 

Kompetensi 

auditor 

X2= Komitmen 

Profesional 

X3= Etika 

Profesi  

 

Variabel 

Dependent (Y) 

Y= 

Dysfungsional 

Auditor 

Behavior 

  

Kompetensi 

Auditor 

berpengaruh 

negatif dan 

signfikan 

terhadap 

Perilaku 

Disfungsional 

Auditor, 

Komitmen 

Profesional 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

Perilaku 

Disfungsional 

Auditor dan 

Etika Profesi 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan 

terhadap 

Perilaku 

Disfungsional 

Auditor 

Sama-sama 

meneliti 

komptensi auditor 

dan etika provesi 

terhadap variabel 

Y 

Tidak meneliti 

variabel kinerja 

auditor, dan 

sifat 

Machiavellian. 
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10. Pengaruh Anggaran 

waktu Dan 

Komitmen 

Profesional 

Terhadap Perilaku 

Disfungsional Audit 

(Tetelay dkk., 

2023) 

Variabel 

Independen (X) 

  

X1= Anggaran 

waktu 

X2= Komitmen 

Profesional 

 

Variabel 

Dependent (Y) 

Y= Perilaku 

Disfungsional 

Auditor 

Tekanan   

Anggaran   

Waktu   

berpengaruh   

positif   dan   

signifikan   

terhadap   

Perilaku  

Disfungsional A 

udit pada 

Inspektorat 

Provinsi Maluku 

dan Inspektorat 

Kota Ambon. 

Komitmen    

Profesional    

berpengaruh    

positif    dan    

signifikan    

terhadap    

Perilaku  

Disfungsional 

Audit pada 

Inspektorat 

Provinsi Maluku 

dan Inspektorat 

Kota Ambon 

 

Sama-sama 

meneliti variabel 

Komitmen 

Profesional 

terhadap perilaku 

difungsional 

auditor 

Tidak meneliti 

variabel kinerja 

auditor, etika 

profesi, dan sifat 

Machiavellian. 

(Sumber: Penelitian terdahulu) 
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2.4 Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini dirancang untuk menggambarkan pengaruh Locus of control, 

Kinerja Auditor, Etika Profesi, Sifat Machiavellian dan Komitmen Profesional 

terhadap Perilaku Disfungsional Auditor. Berdasarkan permasalahan yang ada, 

penelitian terdahulu serta landasan teori, kerangka konseptual dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

Locus of control (X1) 

Kinerja Auditor (X2) 

Etika Profesi (X3) 

Sifat Machiavellian (X4) 

Perilaku Disfungsional 

Auditor (Y) 

H1 

H2 

H3 

H4 

Komitmen Profesional 

(X5) 

H5 
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2.5 Pengembangan Hipotesis 

2.5.1. Pengaruh Locus of control  terhadap perilaku disfungsional auditor  

Locus of control merupakan pandangan individu mengenai kendali atas 

kejadian dalam hidupnya. Auditor dengan locus of control internal cenderung 

merasa bahwa hasil kerja mereka ditentukan oleh usaha dan kemampuan pribadi, 

sehingga lebih bertanggung jawab dalam menjalankan tugas. Sebaliknya, auditor 

dengan locus of control eksternal cenderung merasa bahwa hasil pekerjaannya 

bergantung pada faktor luar, seperti nasib atau orang lain, sehingga lebih mudah 

untuk melepaskan tanggung jawab dan melakukan perilaku menyimpang. 

Menurut teori atribusi, perilaku seseorang di pengaruhi oleh bagaimana 

individu tersebut menilai hasil dan kejadian yang mereka alami, baik itu dari faktor 

internal maupun eksternal. Teori atribusi ini relevan untuk menjelaskan perilaku 

auditor yang berbeda berdasarkan Locus of control yang dimilikinya. Auditor 

dengan Locus of control internal memiliki tingkat tanggung jawab yang tinggi 

untuk menjaga kualitas pekerjaannya. Tetapi, auditor dengan Locus of control 

eksternal dapat mengurangi rasa tanggung jawabnya yang berpotensi melakukan 

penyimpangan (Azzahra dkk., 2023). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Putra & Sisdyani (2022), Sugiarto 

& Sutanto (2021) dan Siagian dkk. (2022) bahwa Locus of control berpengaruh 

positif terhadap perilaku disfungsional auditor. Oleh karena itu, berdasarkan 

penjelasan diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Locus of Control berpengaruh terhadap Perilaku Disfungsional Auditor 
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2.5.2. Pengaruh Kinerja Auditor terhadap perilaku disfungsional auditor 

Kinerja auditor merupakan hasil kerja auditor dalam melaksanakan tugas 

secara efektif dan efisien sesuai dengan standar audit yang berlaku. Kinerja auditor 

tergantung pada kemampuan auditor dalam memenuhi target pemeriksaan, keahlian 

dan kesungguhan dalam menangani tugas yang diberikan kepadanya dengan tetap 

menjaga standar kualitas dan ketepatan waktu yang tinggi (Diatmika & Savitri, 

2020).  Didalam teori atribusi menjelaskan bahwa kinerja auditor merupakan hasil 

dari faktor internal seperti kemampuan, kompetensi, dan usaha pribadi, serta faktor 

eksternal berupa tekanan pekerjaan, lingkungan organisasi (Wulandari & Nr, 2023). 

Auditor dengan kinerja yang tinggi cenderung lebih percaya diri dan taat 

pada prosedur. Auditor yang menunjukkan kinerja rendah sering kali mengalami 

tekanan internal, frustrasi, dan rasa tidak mampu, yang pada akhirnya dapat 

mendorong mereka untuk melakukan tindakan disfungsional sebagai bentuk 

pelarian atau upaya untuk menutupi kekurangan kinerja (Napitupulu & Saragih, 

2021). Sedangkan menurut Rismaadriani dkk. (2021) ketika kinerja auditor rendah, 

perilaku audit disfungsionalnya juga akan cenderung lebih tinggi, sebaliknya ketika 

kinerja auditor tinggi maka perilaku disfungsional nya akan lebih rendah.  

Penelitian oleh Sugiarto & Sutanto (2021) menunjukkan bahwa kinerja 

auditor yang buruk berhubungan dengan peningkatan kecenderungan melakukan 

perilaku tidak etis dalam pekerjaan audit. Dengan demikian, kinerja auditor dapat 

mempengaruhi perilaku disfungsional auditor. Serta penelitian yang dilakukan oleh 

Napitupulu & Saragih (2021) menunjukkan bahwa kinerja auditor berpengaruh 
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terhadap perilaku disfungsional auditor. Oleh karena itu, berdasarkan penjelasan di 

atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H2: Kinerja Auditor berpengaruh terhadap perilaku disfungsional auditor. 

2.5.3 Pengaruh Etika Profesi terhadap perilaku disfungsional auditor 

Etika profesi merupakan prinsip moral dan standar perilaku yang harus 

dipatuhi oleh auditor dalam menjalankan tugasnya. Menurut Pura (2021) auditor 

yang memiliki pemahaman etika profesi yang tinggi akan cenderung menjauhi 

tindakan tidak etis dan menyimpang dari standar, seperti manipulasi dokumen, 

penghilangan bukti, atau penyimpangan prosedur audit. Sebaliknya, lemahnya 

pemahaman dan penerapan etika profesi akan membuka peluang bagi auditor untuk 

bertindak disfungsional. 

 Etika Profesi ini didukung oleh teori atribusi yang relevan untuk memahami 

etika profesi audit, yang menyatakan bahwa pengaruh internal dan eksternal 

berdampak pada perilaku individu (Wulandari & Nr, 2023). Faktor internal dapat 

berupa seperti nilai moral, integritas, kesadaran etis, dan tanggung jawab 

profesional auditor, sedangkan faktor eksternal dapat berupa budaya organisasi, 

pengawasan pimpinan dan tuntutan pekerjaan.  

Penelitian oleh Wulandari dkk  (2022), Siagian dkk. (2022) dan Putra & 

Sisdyani (2022) bahwa tingkat etika profesi berpengaruh terhadap perilaku 

disfungsional auditor. Oleh karena itu, berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H3: Etika profesi berpengaruh terhadap perilaku disfungsional auditor. 
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2.5.4. Pengaruh Sifat Machiavellian terhadap perilaku disfungsional auditor. 

Sifat Machiavellian mengacu pada kecenderungan individu untuk bersikap 

manipulatif, kurang empati, dan berorientasi pada kepentingan pribadi, yang dapat 

memengaruhi integritas dan objektivitas auditor dalam bekerja. Auditor dengan 

sifat Machiavellian yang tinggi lebih mungkin untuk melakukan perilaku yang 

menyimpang seperti mengabaikan prinsip profesional, memanipulasi hasil audit, 

atau bertindak tidak jujur demi keuntungan pribadi atau tekanan eksternal. 

Menurut teori atribusi, perilaku seseorang dipengaruhi oleh bagaimana ia 

menilai penyebab dari suatu tindakan, apakah berasal dari dalam dirinya (internal) 

atau dari situasi luar (eksternal). Auditor dengan sifat Machiavellian biasanya 

menganggap perilaku penyimpangan sebagai akibat dari hal-hal yang datang dari 

luar seperti, tuntutan atasan, atau tekanan pekerjaan. Namun, dorongan dibalik 

keputusan tersebut berasal dari dorongan internal untuk memperoleh keuntungan 

pribadi. Hal ini menunjukkan bahwa kecenderungan Sifat Machiavellian dapat 

membuat auditor membenarkan tindakan yang menyimpang.  

 Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari Putra & Sisdyani (2022), adanya 

pengaruh positif terhadap perilaku disfungsional. Serta penelitian yang dilakukan 

oleh Sawitri dkk (2025) dan Parinussa & Riconita Sinay (2025) menunjukkan 

adanya pengaruh terhadap perilaku disfungsional auditor. Oleh karena itu, 

berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H4: Sifat Machiavellian berpengaruh terhadap perilaku disfungsional 

auditor. 
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2.5.5. Pengaruh Komitmen Profesional terhadap perilaku disfungsional 

auditor 

Komitmen Profesional didefinisikan  sebagai sikap atau mentalitas auditor 

untuk menjalankan pekerjaannya dengan integritas, etika, dan dedikasi penuh 

terhadap kode etik profesi serta standar audit yang telah ditetapkan. Dalam teori 

atribusi, komitmen profesional termasuk ke dalam dispositional attribution, yaitu 

faktor internal yang menjadi pendorong utama munculnya perilaku seseorang. 

Setiap tindakan auditor yang memiliki tekad untuk menunjukkan profesionalisme 

tinggi dan menyelesaikan pekerjaannyasecara tepat waktu akan berusaha 

menampilkan hasil audit sebaik mungkin. Namun, ketika tuntutan pekerjaan yang 

kompleks dan waktu penyelesaian yang terbatas tidak seimbang, auditor dapat 

mengalami tekanan untuk tetap terlihat profesional di mata atasan maupun pihak 

lain. Dalam kondisi seperti itu, auditor mungkin terdorong untuk melakukan 

tindakan disfungsional, seperti mempercepat proses pemeriksaan tanpa prosedur 

lengkap atau menandatangani laporan sebelum seluruh bukti dikumpulkan demi 

mempertahankan profesionalismenya (Putri & Litdia, 2024). 

Hal ini menunjukkan bahwa tingginya komitmen profesional tidak selalu 

berdampak positif apabila tidak diimbangi dengan pengelolaan tekanan kerja yang 

baik dan dukungan organisasi yang memadai. Auditor yang berfokus pada 

penampilan profesional tanpa mempertimbangkan etika dan integritas dapat 

terjebak dalam perilaku disfungsional auditor yang justru akan menurunkan kualitas 

audit. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Tetelay dkk. (2023) 

yang menunjukkan Komitmen Profesional berpengaruh positif dan siginifikan 
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terhadap perilaku disfungsional audit. Pada penelitian Andriani & Djamil (2025) 

dan Rezkyanti & Fitriawan (2020) komitmen profesional berpengaruh terhadap 

perilaku disfungsional. Oleh karena itu, berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  

H5: Komitmen Profesional berpengaruh terhadap perilaku disfungsional 

auditor. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Design Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan survei. 

Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian berbasis filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, metode ini digunakan 

untuk pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian dan menganalisis data 

secara kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan (Sugiyono, 2023:15). Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan dan pengaruh antar variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat 

(dependen). Oleh karena itu, penelitian ini bersifat asosiatif. 

3.2 Objek dan Lokasi Penelitian 

Objek penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada Kantor Inspektorat 

Provinsi Riau.  Lokasi nya terletak pada Jl Cut Nyak Dhien, Pekanbaru Riau. 

3.3 Jenis dan sumber data 

Pada penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah data primer yang di 

peroleh secara langsung dari objek penelitian atau responden, baik secara individu 

maupun kelompok melalui pengisian kuesioner. Data diperoleh dari kumpulan data 

primer yang diukur menggunakan skala likert. Skala Likert digunakan sebagai alat 

ukur untuk menilai persepsi responden terhadap variabel penelitian. Penelitian ini 

juga menggunakan sumber data sekunder untuk mendukung penelitian. 
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a. Data Primer adalah data yang diperoleh para peneliti secara langsung dari 

objek penelitian, baik melalui wawancara maupun penyebaran kuesioner 

kepada responden 

b. Data Sekunder merupakan Informasi yang diperoleh peneliti secara tidak 

langsung, penyedia data atau sumber lainnya. Data Sekunder dapat 

diperoleh dari berbagai sumber, termasuk media, hasil karya peneliti 

terdahulu, dan tinjauan literatur. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner, baik 

secara langsung maupun perantara. Kuesioner berisikan  pernyataan-pernyataan 

yang dirancang untuk memperoleh infromasi dari responden, yang diadaptasi dari 

instrumen dalam penelitian sebelumnya. Pernyataan-pernyataan dalam kuesioner 

diukur menggunakan Skala Likert dengan lima tingkat penilaian. Berikut tabel 

penilaian dari pernyataan yang akan digunakan peneliti: 

Tabel 3. 1 Skala Likert 

 

 

 

 

 

 

 

No Alternatif Jawaban Skor 

1. Sangat tidak Setuju (STS) 1 

2. Tidak Setuju (TS) 2 

3. Netral (N) 3 

4. Setuju (S) 4 

5. Sangat Setuju (SS) 5 
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3.5 Populasi Dan Sampel  

a). Populasi 

Populasi adalah kumpulan semua individu, objek, atau elemen yang 

menjadi sasaran dalam penelitian (Sugiyono, 2023:126). Pada penelitian ini, 

populasi yang digunakan mencakup seluruh Auditor yang bekerja di 

Inspektorat Provinsi Riau, yang berjumlah 64 auditor. 

Berikut ini adalah tabel yang memuat populasi penelitian yang 

mencakup seluruh auditor yang bekerja di Inspektorat Provinsi Riau: 

Tabel 3. 2 Jumlah Auditor Yang Bekerja Di Inspektorat 

No. Keterangan Jabatan Jumlah 

1. Auditor Ahli Madya 12 

2. Auditor Ahli Muda 33 

3. Auditor Ahli Pertama 13 

4. Auditor Penyelia 1 

5. Auditor Pelaksana Lanjutan 4 

6 Auditor Terampil 1 

 Total 64 

       (Sumber: Kantor Inspektorat Provinsi Riau, 2025) 

b) Sampel  

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

populasi yang dijadikan objek penelitian (Sugiyono, 2023:126). Penelitian ini 

menggunakan metode Non probability sampling, yaitu suatu metode 

pengambilan sampel yang tidak memberikan kesempatan yang sama kepada 
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setiap anggota populasi untuk dipilih sebagai bagian dari sampel (Sugiyono, 

2023:126). 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 

sensus atau sampling jenuh. Sampel jenuh (sensus) adalah teknik pengambilan 

sampel di mana setiap anggota populasi dijadikan semua sampel (Sugiyono, 

2023:134). Adapun sampelnya yaitu auditor Inspektorat Provinsi Riau 

sebanyak 64 auditor. 

3.6 Definisi Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel 

Penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel bebas (independent) 

dan variabel terikat (dependent). Variabel bebas merupakan variabel yang 

mempengaruhi variabel terikat. Sebaliknya, variabel terikat merupakan variabel 

yang dipengaruhi variabel bebas (Sugiyono, 2023:67). Variabel terikat (Y) pada 

penelitian ini adalah Perilaku Disfungsional Auditor. Sedangkan variabel bebas (X) 

dalam penelitian ini yaitu Locus of control (X1), Kinerja Auditor (X2), Etika 

Profesi (X3), Sifat Machiavellian (X4) dan Komitmen Profesional (X5). 

Tabel 3. 3 Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala Ukur 

Perilaku 

Disfungsional 

Auditor (Y) 

Perilaku disfungsional 

audit atau 

dysfunctional audit 

behavior yakni sebuah 

sikap atau perilaku 

menyimpang atau 

perilaku yang tidak 

sebagaimana 

1. premature sign 

off  

2. altering  

3. under reporting 

of time. 

(Wulandari dkk., 

2022) 

Skala Likert 
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mestinya, yang 

dilakukan oleh auditor 

ketika menjalankan 

tugas dan tanggung 

jawabnya (Wulandari 

dkk., 2022)  

Locus of control Locus of control 

mencerminkan 

bagaimana seseorang 

bereaksi terhadap 

keberhasilan yang di 

capai dipengaruhi oleh 

pengaruh internal atau 

eksternal 

(Sugiarto & Sutanto, 

2021)  

1. Pandangan 

tentang pekerjaan 

2. Penyelesaian 

pekerjaan 

3. Menyatakan 

Ketidaksetujuan 

4. Keberuntungan 

Usaha 

5. Promosi kerja 

6. Relasi 

7. Reward 

(Sugiarto & 

Sutanto, 2021) 

Skala Likert 

Kinerja Auditor Kinerja auditor adalah 

suatu hasil karya yang 

dicapai oleh seorang 

auditor dalam 

melaksanakan tugas-

tugas yang 

dibebankan kepadanya 

yang didasarkan atas 

kecakapan, 

pengalaman, dan 

kesungguhan dalam 

1. Kuantitas  

2. Kualitas  

3. Ketepatan 

waktu. 

(Diatmika & 

Savitri, 2020) 

 

 

Skala Likert 
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mengelola waktu dan 

biaya dengan 

menjunjung tinggi 

nilai kualitas dan 

ketepatan waktu 

(Diatmika & Savitri, 

2020) 

Etika Profesi Etika profesi adalah 

disiplin ilmu yang 

berasal dari filsafat 

yang membahas 

tentang nilai dan 

norma moral yang 

mengarahkan manusia 

pada perilaku 

hidupnya. 

 (Wulandari dkk., 

2022) 

1. Tanggung jawab 

profesi auditor 

 2. Integritas dan 

objektivitas 

(Wulandari dkk., 

2022) 

Skala Likert 

Sifat 

Machiavellian 

Sifat machiavellian 

yaitu perilaku atau 

sifat yang kurang etis, 

suka berbohong, dan 

manipulatif serta lebih 

mengutamakan 

kepentingan dan 

keuntungan pribadi 

(Aprilia & Nuratama, 

2020) 

1.Afeksi  

2. Komitmen 

Ideologis rendah 

3. Ego 

4. Manipulatif 

5.Agresif 

(Aprilia & 

Nuratama, 2020) 

Skala Likert 
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Komitmen 

Profesional  

Komitmen Profesional 

adalah kekuatan relatif 

identifikasi dan 

keterlibatan individu 

terhadap suatu profesi  

(Hehanussa, 2018) 

1. Komitmen 

Profesional 

normatif 

2. Komitmen 

Profesional 

berkelanjutan. 

3. Komitmen 

Profesional afektif. 

(Hehanussa, 2018). 

Skala Likert 

 

3.7 Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif, sebuah metode reduksi 

pengolahan yang digunakan untuk menginterpretasikan data dalam jumlah besar 

yang dapat diklasifikasikan ke dalam bentuk numerik. Teknik analisis  data yang 

digunakan adalah regresi linier berganda dengan bentuk perangkat lunak Statistical 

Package for the Social Sciences (SPSS) 30. 

3.7.1. Analisis Deskriptif 

Analisis dekriptif adalah jenis analisis yang menganalisis data dengan cara 

mendeskriptif atau menjabarkan data terkumpul tanpa menarik kesimpulan umum 

atau generalisasi. Dapat dilihat dari mean (rata-rata), standar deviasi, varians, 

maksimum, minimum (Ghozali, 2023:59) 

3.7.2. Uji Kualitas data  

a. Uji Validitas 

Uji validitas menilai valid atau tidaknya penelitian. Validitas adalah ukuran 

seberapa akurat dan tepat suatu alat ukur melakukan tugas pengukurannya. Alat uji 
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dalam penelitian yaitu Korelasi Pearson yang melihat r-tabel dan nilai r-hitung. 

Pengujian ini dilakukan untuk membandingkan hasil r hitung dengan derajat 

kebebasan (df)=n-2 r-tabel. Jumlah sampel adalah N. Tabel producy moment adalah 

tabel R (Ghozali, 2023:66). 

b. Uji Realibilitas 

Merupakan alat untuk mengukur kuesioner indikator variabel. Suatu survei 

dianggap bisa diandalkan jika jawaban individu terhadap suatu pertanyaan diulangi 

sepanjang waktu. Untuk mengukur keandalan melalui uji statistik digunakan 

perangkat lunak SPSS 30. Teknik Cronbach’s alpha digunakan untuk mengetahui 

reliabilitas penelitian ini. Suatu indikator dikatakan reliabel jika koefesien 

reliabilitasnya (alpha) > 0,7 (Ghozali, 2023:61) 

3.7.3. Uji asumsi klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk menentukan apakah model regresi 

berganda yang digunakan dalam penelitian ini telah sesuai dan layak untuk 

digunakan lebih lanjut. Pengujian hipotesis tradisional mempunyai perasn penting 

untuk merumuskan penelitian yang efektif. Untuk menghindari bias, pengujian 

hipotesis tradisional bergantung pada tiga asumsi dasar, yaitu: 

a. Uji Normalitas 

Tujuan dari uji normalitas data dilakukan untuk menentukan apakah 

distribusi residu pada model regresi sesuai dengan model distribusi normal atau 

mendekati distribusi normal untuk regresi yang efektif. Analisis statistik dapat 

digunakan untuk mengetahui kriteria normalitas distribusi residu. Uji statistik non 

parametik Kolmo-gorof Smirnov(K-S) adalah uji statistik yang dapat menguji 
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normalitas. Dalam uji ini apabila nilai asymp sig. 2-tailed) > 0,05 maka ribusi data 

dapat dikatakan normal dan apabila nilai asymp sig. 2-tailed) < 0,05 maka distribusi 

data dapat dikatakan tidak normal (Ghozali, 2023:65) 

b. Uji Multikolinearitas  

Tujuan dari uji multikolinearitas adalah untuk menguji apakah terdapat 

korelasi yang tinggi antara variabel independen dalam suatu model regresi. 

Multikolinearitas dapat diidentifikasi dengan melihat nilai tolerance atau variance 

inflation factor (VIF). Apabila nilai tolerance di bawah 0,10 atau nilai VIF di atas 

10, hal tersebut menunjukkan adanya indikasi multikolinearitas. Jika ditemukan 

adanya multikolinearitas, maka salah satu variabel harus dikeluarkan dari 

persamaan regresi (Ghozali, 2023:63).  

c. Uji Heteroskedasitas  

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan pada 

pengamatan lainnya (Ghozali, 2023:64). Untuk memastikan adanya 

heteroskedastisitas, nilai sig. > 0,05 menunjukkan tidak adanya heteroskedastisitas. 

Heteroskedastisitas dapat dikenali dengan mengamati pola yang terbentuk oleh 

titik-titik data, seperti pola yang teratur dan jelas. Namun, jika tidak terlihat adanya 

pola teratur dan titik-titik data menyebar acak disekitar angka 0 pada sumbu Y, 

maka kondisi tersebut menunjukkan heteroskedastisitas tidak terjadi. 

3.7.4. Analisis Regresi Linear Berganda  

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk  mengukur sejauh mana 

hubungan antara beberapa variabel serta menunjukkan arah ketertarikan antara 
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variabel terikat dan variabel bebas. Dalam penelitian ini, regresi linier berganda 

diterapkan untuk menganalisis pengaruh locus of control (X1), kinerja auditor (X2), 

etika profesi (X3), sifat machiavellian (X4), dan komitmen profesional terhadap 

perilaku disfungsional auditor (Y), khususnya apakah perubahan pada masing-

masing variabel independen akan memengaruhi peningkatan atau penurunan 

perilaku disfungsional auditor. Adapun bentuk persamaan regresi linier berganda 

ditulis sebagai berikut:  

Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4+ b5X5 + e 

Keterangan:  

Y: Perilaku Disfungsional Auditor 

a: Nilai Konstanta  

b 1,2,3,4: Koefisien Regresi  

X1: Locus of control 

X2: Kinerja Auditor 

X3: Etika Profesi  

X4: Sifat Machiavellian 

X5: Komitmen Profesional 

E: Eror  

3.7.5. Pengujian Hipotesis  

Uji Secara Parsial (Uji T)  

Tujuan dari uji statistik t adalah untuk mengetahui bagaimana masing-masing 

variabel independen memengaruhi masing-masing variabel dependen. Dalam 

penelitian ini, signifikansi (a) adalah 5%, dan uji t digunakan untuk menentukan 
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apakah suatu variabel memilki pengaruh yang signifikan berdasarkan hasil analisis 

regresi. Adapun kriteria pengujian parsial sebagai berikut:  

a. Jika nilai t hitung > t tabel dan  signifikansi < 0,05, maka variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Ha diterima & Ho 

ditolak).  

b.  Jika nilai t hitung < t tabel & signifikansi > 0,05, maka variabel independen 

tidka berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Ha ditolak & Ho 

diterima).  

3.7.6. Uji Koefisien Determinasi (R2)  

Koefisien determinasi (R²) adalah ukuran statistik yang mengukur sejauh 

mana suatu variabel tertentu berkorelasi dengan variabel lainnya. Koefisien 

determinasi menunjukkan seberapa besar proporsi varians dari masing-masing 

variabel dependen yang dijelaskan oleh variabel independen. Pada perhitungan ini, 

nilainya adalah 25, yang berada di antara 0 dan 1. (Nol) dan (Satu). Nilai R² yang 

rendah mengindikasikan bahwa variabel yang ditentukan memiliki kekuatan 

penjelas yang terbatas. 

Kemapuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen 

tergolong rendah. Nilai yang mendekati nol mengindikasikan bahwa variabel-

variabel independen memiliki kemampuan yang terbatas terhadap variabel 

dependen. Mayoritas informasi yang dibutuhkan untuk meramalkan variasi variabel 

dapat diperoleh (Ghozali, 2023:75). 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis terkait pengaruh locus of 

control, kinerja auditor, etika profesi, sifat machiavellian dan komitmen profesional 

terhadap perilaku disfungsional auditor. Sampel dari penelian ini terdiri dari 60 

auditor pada Kantor Inspektorat Provinsi Riau. Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan 

utama sebagai berikut: 

1. Locus of control berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku 

disfungsional auditor dengan nilai signifikansi < 0,001 dan koefisien regresi 

positif sebesar 0,744. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi locus of 

control, khususnya eksternal, maka semakin besar kemungkinan melakukan 

perilaku disfungsional auditor. Karena auditor tidak memiliki keyakinan 

terhadap kemampuannya sendiri, sehingga melakukan tindakan 

menyimpang dalam audit untuk menyelesaikan tugasnya. 

2. Kinerja Auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

disfungsional auditor dengan nilai signifikansi 0,423 > 0,05. Ini 

menunjukkan bahwa kinerja auditor tidak mempengaruhi kecenderungan 

perilaku disfungsional.  

3. Etika Profesi berpengaruh signifikan negatif terhadap perilaku 

disfungsional auditor dengan koefisien regresi -0,383 dan nilai signifikansi 

0,047 < 0,05. Auditor yang memiliki etika profesi kuat akan menghindari 
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perilaku disfungsional karena berpegang pada prinsip integritas dan kode 

etik. 

4. Sifat Machiavellian berpengaruh signifikan positif terhadap perilaku 

disfungsional auditor dengan koefisien regresi 0,762 dan nilai signifikansi 

< 0,001. Auditor dengan sifat machiavellian tinggi akan bersikap 

manipulatif sehingga berisiko melakukan penyimpangan demi tujuan 

pribadi.  

5. Komitmen Profesional berpengaruh negatif terhadap perilaku disfungsional 

auditor dengan koefisien regresi -0,330 dan nilai signifikansi sebesar 0,021 

< 0,05. Auditor dengan komitmen profesional tinggi akan menolak perilaku 

penyimpangan demi menjaga integritas profesi.  

5.2 Saran 

1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan memasukkan variabel lain yang 

berpotensi mempengaruhi perilaku disfungsional auditor agar hasil 

penelitian lebih komprehensif serta memperluas sampel penelitian. 

2. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas populasi dan 

menambah jumlah sampel agar hasil lebih mencerminkan kondisi 

sebenarnya, karena sampel dalam penelitian ini sangat mempengaruhi hasil 

yang di peroleh, mengingat jumlah auditor yang dapat berubah setiap 

tahunnya.  

3. Bagi auditor maupun calon auditor, penting untuk terus meningkatkan 

kesadaran diri, integritas, serta komitmen terhadap standar profesi agar 

dapat meminimalkan perilaku disfungsional auditor. Penguatan 
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pengendalian diri, pemahaman etika, dan sikap profesional menjaga profesi 

auditor. 

4. Saran Operasional  

a. Hasil penelitian Locus of control  berpengaruh positif signifikan 

terhadap perilaku disfungsional auditor. Maka dari itu, instansi perlu 

melakukan penguatan karakter melalui pelatihan pengembangan 

diri, dan pembinaan psikologis terhadap auditor untuk mendorong 

auditor memiliki locus of control internal yang sehat dan 

berintegritas. 

b. Kinerja Auditor dalam penelitian ini tidak berpengaruh terhadap 

perilaku disfungsional auditor. Dengan demikian, sistem evaluasi 

kinerja yang diterapkan sebaiknya tidak hanya berfokus pada 

pencapaian target kuantitas, tetapi juga memperhatikan kualitas 

proses audit dan kepatuhan terhadap standar dan kode etik profesi. 

c. Etika Profesi terbukti berpengaruh negatif signifikan terhadap 

perilaku disfungsional auditor. Maka dari itu, perlu adanya pelatihan 

etika dan kode etik, serta menerapkan sanksi yang tegas terhadap 

pelanggaran etika untuk memperkuat integritas di lingkungan kerja  

d. Sifat Machiavellian dalam penelitian ini berpengaruh positif 

terhadap perilaku disfungsional auditor. Oleh karena itu, diperlukan 

pengawasan internal yang lebih ketat, sistem pengendalian yang 

transparan, dan asesmen kepribadian dalam proses penempatan 

untuk meminimalkan potensi penyimpangan.  
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e. Komitmen Profesional berpengaruh negatif signifikan terhadap 

perilaku disfungsional auditor. Untuk itu, organisasi ataupun instansi 

perlu meningkatkan pembinaan karier, memberikan penghargaan 

atas integritas dan profesionalisme, serta menciptakan lingkungan 

kerja yang mendukung loyalitas terhadap profesi auditor.  
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Lampiran I: Permohonan Pengisian Kuesioner 

Hal: Permohonan Pengisian Kuesioner  

 

Lap : Satu (1) Set Kuesioner 

Hal : Permohonan Menjadi Responden 

Kepada Yth 

Bapak/Ibu/Sdr/I/Responden di tempat 

 

Dengan Hormat, 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:  

Nama   : Adila Famela Khairinisya 

Nim   : 12270324980 

Jurusan  : Akuntansi S1 

Fakultas   : Ekonomi dan Ilmu Sosial  

 Adalah mahasiswa Program Studi S1 Akuntansi UIN Sultan Syarif Kasyim Riau yang 

sedang melaksanakan penelitian dalam rangka penyelesaian skripsi. Saya mohon kesediaan 

dari Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner penelitian yang berjudul “Pengaruh Locus of control, 

Kinerja Auditor, Etika Profesi, Sifat Machiavellian, dan Komitmen Profesional Terhadap 

Perilaku Disfungsional Auditor (Studi Empiris Pada Kantor Inspektorat Provinsi Riau)”.  

Informasi ini bersifat rahasia dan hanya digunakan untuk penelitian ilmiah. 

Keberhasilan penelitian ini sangat bergantung pada partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/i dalam 

pengisian kuesioner dengan sungguh-sungguh. Apabila terdapat pertanyaan terkait kuesioner 

dapat menghubungi peneliti melalui WhatsApp di nomor 0813-6340-3150. Atas perhatian dan 

kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i, saya ucapkan terimakasih. 

Hormat saya 

 

Adila Famela Khairinisya 

          Nim: 12270324980 
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Lampiran II : Identitas Responden 

IDENTITAS RESPONDEN 

Berilah tanda centang (✓) untuk setiap jawaban yang menurut Bapak/Ibu paling sesuai 

dengan diri Anda. 

1. Nama   : …………………………………………(Boleh tidak diisi) 

2. Jenis Kelamin  : ( ) Laki-laki    ( ) Perempuan 

3. Usia    : ( ) 21-30 ( ) 31-40 

      ( ) 41- 50 ( ) > 50 Tahun 

4. Pendidikan    : ( ) SLTA ( ) D3     ( ) S1 

       ( ) S2 

5. Lama Bekerja   : ( ) < 5 tahun    ( ) 6-10 tahun     ( ) 11-15 tahun 

      ( ) 16-20 tahun  ( ) 21-25 tahun   ( ) > 30 tahun. 

6. Jabatan   : ………………………………………… 

A. Petunjuk Pengisian Kuesioner  

1. Sebelum mengisi kuesioner ini, dimohon bapak/ibu membaca setiap pernyataan 

dengan cermat.  

2. Bapak/Ibu memberikan tanda centang (✓) pada kolom yang sesuai dengan pilihan.  

3. Untuk setiap pernyataan hanya diperbolehkan memilih satu alternatif jawaban. 

4. Jika ada kesalahan dalam memilih alternatif jawaban, maka dapat dapat diperbaiki 

dengan memberi tanda sama dengan (=) dengan tanda centang (✓) pada jawaban yang 

dirasa kurang tepat tersebut, kemudian diberi tanda centang (✓) pada jawaban yang 

tepat.  

5. Semua pernyataan yang ada, mohon dijawab tanpa ada yang terlewatkan  

B. Keterangan Jawaban  

1. = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2. = Tidak Setuju (TS) 

3. = Netral (N)  

4. = Setuju (S)  

5. = Sangat Setuju (SS) 
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Lampiran III: Pernyataan/ Kuesioner 

A. Perilaku Disfungsional Auditor (Y) 

Berilah tanda centang (√) pada pernyataan dibawah ini sesuai dengan penilaian anda. 

No. Pernyataan 
STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

Premature sign off (Menghentikan prosedur audit tanpa menggantikan prosedur lain) 

1. Saya percaya bahwa tahapan audit berikutnya hingga audit 

selesai tidak akan menemukan kesalahan apabila prosesnya 

diselesaikan dengan benar. 

     

2.  Tidak ditemukan adanya kendala dibagian atau sistem 

pencatatan klien pada audit sebelumnya. 

     

3.  Supervisor audit sangat memperhatikan penggunaan waktu 

yang berlebihan dalam menyelesaikan prosedur audit serta 

memberikan tekanan atas pelaksanaannya. 

     

4. Saya percaya bahwa prosedur audit tidak di perlukan.      

Altering/ replacement of audit procedure (Menggantikan Prosedur audit yang telah 

ditetapkan) 

5. Tekanan waktu sering membuat saya mengganti prosedur 

audit yang telah ditetapkan sebelumnya. 

     

6. Saya sering mengalami tekanan dalam menyelesaikan audit.      

Underreporting of time (Melaporkan waktu pelaksanaan audit yang tidak sesuai dengan 

actual) 

7. Saya percaya bahwa perilaku menyimpang auditor yang 

tidak melaporkan seluruh waktu audit dalam suatu 

penugasan dapat meningkatkan peluang mereka untuk 

mendapatkan promosi atau kenaikan jabatan. 

     

8. Saya percaya bahwa tindakan menyimpang auditor dengan 

tidak melaporkan seluruh waktu audit dalam penugasan 

audit, apabila rekan auditor lain tidak melaporkan waktu 

mereka dan hal tersebut diperlukan untuk dapat bersaing 

dengan mereka. 

     

Sumber: (Wulandari dkk., 2022) 
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B. Locus of control (X1) 

Berilah tanda centang (√) pada pernyataan dibawah ini sesuai dengan penilaian anda. 

No. Pernyataan 
STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

1. Jika saya tahu apa yang saya inginkan dari 

pekerjaan, saya bisa menyelesaikan pekerjaan 

dengan baik. 

     

2. Jika karyawan tidak setuju dengan keputusan 

atasan, mereka seharusnya melakukan sesuatu 

untuk menunjukkan ketidaksetujuan. 

     

3.  Mendapatkan pekerjaan yang saya inginkan 

merupakan suatu keberuntungan 

     

4. Kebanyakan orang mampu mengerjakan 

tugasnya dengan baik jika mereka berusaha 

     

5.  Promosi akan diberikan pada pegawai yang 

berkinerja baik 

     

6.  Untuk menghasilkan banyak uang, saya harus 

mengenal orang-orang yang tepat. 

     

7.. Reward seharusnya diberikan kepada pegawai 

yang berkinerja baik 

     

8.  Perbedaan utama antara orang yang 

menghasilkan uang banyak dan uang sedikit 

adalah keberuntungan. 

     

Sumber: (Sugiarto & Sutanto, 2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 



95 
 

 

C. Kinerja Auditor (X2) 

Berilah tanda centang (√) pada pernyataan dibawah ini sesuai dengan penilaian anda. 

No. Pernyataan 
STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

1.  Sebagai auditor, saya mampu melaksanakan dan 

mencapai tujuan pekerjaan yang telah ditetapkan. 

     

2. Sebagai auditor, hasil pekerjaan saya memenuhi 

target yang telah ditentukan. 

     

3. Dengan banyaknya pemeriksaan yang telah saya 

lakukan, saya semakin memahami dan menguasai 

profesi saya dengan lebih baik. 

     

4. Sebagai auditor, saya telah mengerjakan 

pemeriksaan yang cukup banyak. 

     

5. Sebagai auditor, saya mampu menyelesaikan tugas 

sesuai waktu yang telah ditetapkan dalam program 

audit, bahkan lebih cepat jika memungkinkan. 

     

6. Sebagai auditor, saya dapat menyelesaikan 

pekerjaan lebih cepat dari target dengan tidak 

mengabaikan kualitas. 

     

Sumber: (Diatmika & Savitri, 2020) 
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D. Etika Profesi (X3) 

Berilah tanda centang (√) pada pernyataan dibawah ini sesuai dengan penilaian anda. 

No. Pernyataan 
STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

1. Saya akan memegang teguh kode etik profesi 

walaupun saya mendapatkan kompensasi yang 

kecil 

     

2.  Dalam bekerja, saya akan menggunakan kode etik 

yang sesuai dengan keinginan saya dan menurut 

saya benar 

     

3.  Saat mengambil keputusan terhadap hasil 

pemeriksaan laporan keuangan, saya akan bersikap 

objektif 

     

4. Dalam bekerja, saya harus bersikap profesional, 

termasuk dalam memberikan keputusan terhadap 

hasil pemeriksaan. 

     

5. Saya harus melaksanakan jasa profesional sesuai 

dengan standar teknis dan standar profesional yang 

relevan. 

     

Sumber: (Wulandari dkk., 2022)  
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E. Sifat Machiavellian (X4) 

Berilah tanda centang (√) pada pernyataan dibawah ini sesuai dengan penilaian anda. 

No. Pernyataan 
STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

1. Saya tidak mempedulikan keluhan rekan saya 

dalam mengaudit, karena saya juga memiliki 

tanggung jawab pekerjaan yang sama pentingnya. 

     

2. Saya lebih fokus pada pekerjaan saya sendiri tanpa 

mempedulikan keadaan sekitar. 

     

3. Saya mengikuti pendapat instansi yang saya audit 

jika mereka tidak cocok dengan pendapat saya. 

     

4.  Memilih diam tanpa komentar apabila ada partner 

atau pimpinan saya memberikan pendapat yang 

berbeda dari pendapat saya. 

     

5. Apabila atasan membutuhkan auditor, saya akan 

cepat mempromosikan diri saya sendiri untuk 

mengambil pekerjaan tersebut. 

     

6. Saya akan menyembunyikan kesalahan-kesalahan 

saya dalam mengaudit, demi kepercayaan auditee 

terhadap cara kerja saya. 

     

7. Saya tetap melakukan langkah audit, meskipun 

partner saya tidak setuju dengan langkah yang saya 

ambil 

     

8. Saya akan mengaudit laporan keuangan secepat 

mungkin, guna memperoleh pujian. 

     

Sumber: (Aprilia & Nuratama, 2020) 
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F. Komitmen Profesional (X5) 

Berilah tanda centang (√) pada pernyataan dibawah ini sesuai dengan penilaian anda. 

No. Pernyataan 
STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

1. Saya memiliki loyalitas pada profesi, dan oleh 

karena itu saya tetap menekuni profesi auditor. 

     

2. Saya memiliki tanggung jawab moral untuk tetap 

berada pada profesi auditor. 

     

3. Saya meyakini seseorang yang telah di didik dalam 

profesi auditor memiliki suatu tanggung jawab 

untuk tidak menyimpang dari prosedur audit. 

     

4. Bekerja sebagai auditor merupakansuatu kebutuhan 

dan keinginan pribadi bagi saya. 

     

5. Saya sangat antusias menceritakan profesi auditor 

kepada pihak lain di luar profesi auditor. 

     

6. Profesi audit menjadi bagian penting dari identitas 

saya sebagai seorang profesional. 

     

7. Profesi sebagai auditor memiliki arti atau makna 

yang sangat penting bagi saya. 

     

Sumber: (Hehanussa, 2018) 
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Lampiran IV: Tabulasi Data 

A. Locus of control 

No  

Variabel Locus of control (X1) Total 
X1 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8  

1 4 5 4 4 4 4 3 1 29 

2 4 4 4 5 4 3 5 1 30 

3 4 4 4 4 4 3 4 2 29 

4 5 5 5 4 4 4 4 2 33 

5 4 4 5 5 4 3 4 2 31 

6 4 4 4 4 4 3 4 3 30 

7 4 4 4 4 4 3 4 1 28 

8 5 5 5 5 4 3 5 2 34 

9 4 4 4 4 4 3 4 2 29 

10 4 4 4 4 4 3 4 2 29 

11 5 4 3 4 5 5 4 3 33 

12 4 4 5 4 4 3 5 2 31 

13 3 5 4 4 3 2 3 4 28 

14 4 4 4 4 4 3 5 2 30 

15 4 5 4 5 4 3 5 1 31 

16 4 4 4 4 4 3 4 2 29 

17 4 5 4 4 4 4 4 2 31 

18 5 5 5 4 5 5 5 3 37 

19 4 5 5 4 4 4 5 2 33 

20 4 4 4 4 4 3 5 2 30 

21 4 4 4 4 4 3 4 2 29 

22 5 4 3 4 3 4 5 5 33 

23 4 4 5 4 4 4 4 2 31 

24 4 5 4 4 5 4 5 2 33 

25 5 4 3 3 4 3 4 4 30 

26 4 4 4 4 4 3 3 2 28 

27 4 4 4 4 4 3 4 2 29 

28 3 5 5 5 4 4 5 5 36 

29 4 4 5 5 4 4 4 2 32 

30 4 4 4 4 4 3 4 2 29 

31 4 4 4 5 4 3 4 2 30 

32 5 5 5 4 5 4 4 2 34 

33 4 4 5 5 5 3 5 3 34 

34 5 5 5 4 5 4 4 5 37 

35 4 4 5 5 5 4 5 2 34 

36 4 5 5 4 4 4 5 2 33 

37 4 4 4 4 4 4 5 2 31 
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38 4 4 4 5 5 4 5 2 33 

39 5 4 5 5 5 5 4 5 38 

40 5 4 4 3 4 4 3 2 29 

41 4 3 4 4 4 3 4 1 27 

42 4 4 4 4 4 3 5 2 30 

43 4 4 5 4 4 4 4 2 31 

44 4 4 5 4 5 3 4 3 32 

45 4 4 4 5 5 5 5 4 36 

46 5 5 5 5 4 5 5 4 38 

47 4 5 4 5 5 5 4 4 36 

48 4 4 4 5 5 5 5 4 36 

49 5 5 5 4 5 4 4 2 34 

50 4 4 4 4 4 3 4 2 29 

51 5 5 5 4 5 4 5 3 36 

52 5 4 5 5 4 5 4 3 35 

53 4 5 4 4 5 3 5 3 33 

54 5 5 5 4 5 4 5 5 38 

55 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

56 4 5 5 5 4 5 4 5 37 

57 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

58 5 5 5 5 4 4 5 4 37 

59 4 5 4 5 5 3 5 5 36 

60 5 5 4 5 4 4 5 5 37 

 

B. Kinerja Auditor 

No  
Variabel Kinerja Auditor (X2) 

Total X2 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 

1 5 5 4 4 5 1 24 

2 4 5 5 5 5 2 26 

3 4 4 4 4 4 2 22 

4 5 5 4 3 3 2 22 

5 5 5 5 3 4 3 25 

6 4 4 4 4 4 2 22 

7 4 5 4 4 4 2 23 

8 4 4 4 4 4 2 22 

9 4 5 5 5 5 2 26 

10 4 4 5 4 4 3 24 

11 5 4 4 4 3 3 23 

12 5 5 5 5 4 2 26 

13 5 4 4 5 4 3 25 

14 4 4 4 4 4 2 22 

15 5 5 5 5 5 2 27 
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16 3 4 4 4 4 2 21 

17 5 5 5 5 5 5 30 

18 4 5 5 3 4 4 25 

19 5 5 4 4 5 1 24 

20 5 4 4 4 4 2 23 

21 5 5 5 4 5 1 25 

22 3 4 3 4 5 2 21 

23 3 5 4 3 3 2 20 

24 4 5 4 4 5 2 24 

25 3 4 3 3 5 3 21 

26 4 4 3 4 3 2 20 

27 4 5 4 4 3 2 22 

28 3 4 4 3 3 5 22 

29 5 5 5 4 4 4 27 

30 3 4 4 4 4 2 21 

31 4 5 5 5 5 2 26 

32 3 5 3 3 3 3 20 

33 4 4 3 3 4 2 20 

34 5 5 4 5 4 4 27 

35 5 5 5 5 5 2 27 

36 5 5 5 5 5 4 29 

37 5 5 5 5 5 5 30 

38 5 5 5 5 5 2 27 

39 5 4 5 4 5 5 28 

40 4 4 4 4 4 2 22 

41 5 5 5 5 5 5 30 

42 4 5 5 5 4 2 25 

43 4 4 4 3 3 1 19 

44 5 5 5 4 5 5 29 

45 5 5 4 4 5 5 28 

46 5 5 5 5 5 5 30 

47 5 5 5 4 5 5 29 

48 5 5 5 5 4 4 28 

49 5 5 4 4 4 2 24 

50 4 4 3 3 3 2 19 

51 5 5 3 3 3 2 21 

52 5 4 5 3 5 4 26 

53 4 4 3 4 3 2 20 

54 4 5 5 5 5 5 29 

55 5 5 5 4 5 4 28 

56 5 5 5 4 5 5 29 

57 5 5 5 5 5 5 30 

58 4 5 5 3 5 5 27 
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59 4 4 4 3 4 4 23 

60 5 5 5 5 5 5 30 

 

C. Etika Profesi  

No  
Variabel Etika Profesi (X3) 

Total X3 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 

1 5 1 4 4 4 18 

2 4 2 5 5 5 21 

3 4 2 4 4 4 18 

4 5 1 4 4 4 18 

5 5 2 4 3 5 19 

6 4 3 3 4 4 18 

7 4 3 4 4 4 19 

8 4 2 4 3 4 17 

9 3 2 4 4 4 17 

10 3 2 4 4 4 17 

11 4 5 4 5 5 23 

12 4 2 5 5 5 21 

13 4 3 2 3 4 16 

14 3 2 4 4 4 17 

15 5 4 5 5 5 24 

16 4 2 4 4 5 19 

17 5 1 4 4 4 18 

18 5 4 5 4 3 21 

19 5 1 4 5 4 19 

20 5 2 4 5 4 20 

21 3 2 4 4 4 17 

22 4 3 2 3 4 16 

23 5 3 4 4 4 20 

24 5 3 4 5 4 21 

25 5 4 3 5 5 22 

26 3 2 4 4 4 17 

27 5 2 5 5 5 22 

28 4 3 3 4 5 19 

29 5 2 4 4 5 20 

30 4 2 4 4 4 18 

31 5 2 5 5 5 22 

32 5 2 4 4 4 19 

33 5 2 4 5 5 21 

34 4 3 2 3 3 15 

35 5 4 5 5 5 24 
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36 5 3 5 5 5 23 

37 5 3 5 5 5 23 

38 5 2 5 5 5 22 

39 5 3 4 5 4 21 

40 4 3 3 2 2 14 

41 5 4 5 5 5 24 

42 5 3 5 5 5 23 

43 5 4 4 5 4 22 

44 5 5 4 5 5 24 

45 4 5 5 5 5 24 

46 5 5 5 5 4 24 

47 5 5 5 5 5 25 

48 5 4 4 5 5 23 

49 5 4 4 4 5 22 

50 4 2 3 4 4 17 

51 5 1 3 3 3 15 

52 4 3 3 3 3 16 

53 3 2 3 4 3 15 

54 4 5 4 3 4 20 

55 4 4 3 4 4 19 

56 5 4 4 5 4 22 

57 5 5 5 5 5 25 

58 5 4 5 5 5 24 

59 5 4 5 4 4 22 

60 5 4 4 5 5 23 

 

D. Sifat Machiavellian  

No  Variabel Sifat Machiavellian (X4) 
Total 

X4 

X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 X4.8  

1 1 1 2 4 4 3 5 2 22 

2 1 2 2 3 4 3 4 2 21 

3 2 2 2 3 3 3 4 2 21 

4 1 2 1 4 4 3 4 2 21 

5 2 1 2 4 4 5 3 2 23 

6 2 2 2 3 3 3 4 2 21 

7 2 2 2 3 3 3 3 2 20 

8 2 2 2 3 3 3 3 2 20 

9 2 2 2 3 3 3 4 2 21 

10 2 2 2 3 3 3 4 2 21 

11 3 3 2 4 3 5 5 4 29 

12 2 2 2 3 4 3 4 2 22 
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13 3 4 4 5 4 3 5 5 33 

14 2 2 2 3 3 3 3 2 20 

15 1 2 2 3 4 3 4 2 21 

16 2 2 2 3 3 3 4 5 24 

17 1 2 2 4 4 3 4 2 22 

18 3 4 2 3 4 4 4 3 27 

19 1 1 2 4 4 3 3 2 20 

20 2 2 2 3 3 3 3 2 20 

21 2 2 1 3 3 3 3 2 19 

22 3 2 4 3 4 4 5 2 27 

23 1 2 1 4 4 3 4 2 21 

24 2 2 2 4 4 3 5 2 24 

25 3 4 5 4 3 4 4 4 31 

26 2 2 2 3 3 3 4 1 20 

27 2 2 2 3 4 3 4 2 22 

28 3 2 4 5 3 3 4 2 26 

29 2 1 2 4 4 5 3 2 23 

30 3 2 2 3 3 3 4 2 22 

31 1 2 2 3 4 3 4 2 21 

32 1 2 1 4 4 3 4 2 21 

33 2 1 2 4 4 5 5 2 25 

34 3 4 3 4 5 5 5 4 33 

35 1 2 2 3 5 3 4 2 22 

36 1 2 2 3 5 3 5 1 22 

37 1 2 2 3 4 3 4 2 21 

38 1 2 2 3 4 3 4 2 21 

39 3 4 3 4 5 4 3 4 30 

40 3 4 3 5 3 2 4 5 29 

41 1 1 2 3 4 3 2 2 18 

42 1 2 2 3 4 4 2 2 20 

43 2 2 1 4 2 3 3 2 19 

44 3 3 3 4 4 2 4 3 26 

45 3 3 3 4 5 3 3 3 27 

46 2 3 3 1 4 1 2 4 20 

47 4 5 4 3 5 5 5 4 35 

48 2 2 2 2 3 1 2 2 16 

49 2 2 1 5 5 3 4 2 24 

50 4 4 4 4 5 3 5 2 31 

51 1 2 1 4 4 3 4 2 21 

52 3 4 5 3 4 5 3 4 31 

53 2 2 2 2 3 3 3 2 19 

54 5 4 5 4 4 5 4 4 35 

55 5 4 3 3 4 5 4 5 33 
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56 5 4 3 4 5 4 5 5 35 

57 3 3 4 3 3 2 3 2 23 

58 3 3 3 3 5 3 5 3 28 

59 3 3 2 3 5 2 5 3 26 

60 1 2 2 4 4 4 5 4 26 

 

E. Komitmen Profesional  

No  
Variabel Komitmen Profesional (X5) 

Total X5 
X5.1 X5.2 X5.3 X5.4 X5.5 X5.6 X5.7 

1 5 5 4 4 3 5 5 31 

2 4 4 4 5 3 4 4 28 

3 4 4 4 4 3 4 4 27 

4 5 4 4 3 3 4 5 28 

5 4 5 3 4 3 5 5 29 

6 4 5 4 4 4 4 4 29 

7 4 4 4 4 4 4 4 28 

8 4 4 4 4 3 4 4 27 

9 4 4 4 4 3 5 5 29 

10 5 5 5 5 3 4 4 31 

11 3 4 3 4 2 4 4 24 

12 4 5 5 5 3 4 5 31 

13 5 5 3 4 5 5 5 32 

14 4 4 4 4 3 4 4 27 

15 4 4 4 5 3 4 4 28 

16 4 4 4 1 3 3 5 24 

17 5 5 4 4 2 5 5 30 

18 4 4 5 4 2 4 3 26 

19 5 3 4 2 3 5 3 25 

20 4 4 4 4 3 4 3 26 

21 5 5 5 4 3 5 5 32 

22 3 4 4 3 3 5 4 26 

23 5 4 3 3 3 4 4 26 

24 5 5 4 5 3 5 5 32 

25 5 4 3 2 4 5 4 27 

26 4 4 4 2 3 4 5 26 

27 4 4 2 2 3 4 4 23 

28 3 2 4 1 4 4 3 21 

29 4 5 3 2 3 5 5 27 

30 4 4 4 3 3 3 4 25 

31 4 3 4 3 2 3 4 23 

32 3 4 4 3 2 4 5 25 

33 5 5 3 4 3 5 5 30 
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34 5 4 3 4 5 5 4 30 

35 4 4 4 5 3 4 4 28 

36 5 5 5 4 4 5 5 33 

37 5 4 4 5 3 4 4 29 

38 5 4 5 5 3 5 4 31 

39 3 4 3 3 4 4 5 26 

40 3 5 3 2 4 5 5 27 

41 4 4 5 3 3 4 4 27 

42 4 2 4 3 3 4 3 23 

43 5 2 4 3 2 4 3 23 

44 4 4 5 5 4 4 5 31 

45 5 5 4 4 4 5 5 32 

46 5 5 5 5 5 4 4 33 

47 3 4 5 4 5 5 4 30 

48 4 3 3 4 3 3 4 24 

49 5 5 5 3 4 4 5 31 

50 4 5 5 4 4 5 4 31 

51 5 5 5 3 5 5 5 33 

52 5 5 5 5 5 5 5 35 

53 4 5 4 4 4 4 4 29 

54 3 3 4 3 3 5 5 26 

55 3 3 5 3 2 4 4 24 

56 3 3 3 3 2 4 4 22 

57 4 5 5 5 5 5 5 34 

58 3 4 4 3 2 4 4 24 

59 5 5 5 5 3 5 5 33 

60 5 5 5 4 3 5 5 32 

 

F. Perilaku Disfungsional Auditor (Y) 

No  
Variabel Perilaku Disfungsional Auditor (Y) Total Y 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8  

1 4 4 1 1 1 2 2 2 17 

2 4 4 2 1 2 1 1 1 16 

3 5 3 2 2 2 2 2 2 20 

4 4 4 2 2 1 2 1 1 17 

5 5 4 1 2 2 1 1 2 18 

6 5 4 1 1 1 1 1 1 15 

7 4 3 2 2 1 1 1 1 15 

8 5 4 1 1 1 1 1 1 15 

9 4 3 2 2 2 2 1 1 17 

10 5 3 2 2 2 2 1 1 18 

11 4 3 3 4 3 4 5 4 30 
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12 4 5 3 1 2 1 1 1 18 

13 3 5 2 3 4 3 4 3 27 

14 5 4 2 2 2 2 2 2 21 

15 4 4 2 1 2 1 1 1 16 

16 5 3 2 2 2 2 2 1 19 

17 4 4 2 1 1 1 1 1 15 

18 4 5 2 3 4 5 2 4 29 

19 4 4 1 2 2 2 2 2 19 

20 5 4 2 2 2 2 2 2 21 

21 5 5 2 1 2 1 2 2 20 

22 4 5 3 4 4 3 3 4 30 

23 4 4 1 1 1 1 1 1 14 

24 5 4 1 2 2 2 2 2 20 

25 5 2 3 4 3 2 2 3 24 

26 4 3 2 2 1 1 1 1 15 

27 5 3 2 2 2 2 1 1 18 

28 5 3 4 4 4 3 3 4 30 

29 4 4 1 2 2 1 1 2 17 

30 5 3 2 1 2 2 2 2 19 

31 3 4 2 1 2 1 1 1 15 

32 3 4 2 2 2 2 1 1 17 

33 5 4 1 2 2 1 1 2 18 

34 4 5 3 5 4 3 5 4 33 

35 5 2 2 1 2 1 1 1 15 

36 1 2 2 2 2 1 1 1 12 

37 2 2 2 1 2 1 1 1 12 

38 4 3 2 1 2 1 1 1 15 

39 5 4 4 4 3 4 3 4 31 

40 5 5 2 3 3 2 2 4 26 

41 3 3 2 1 2 1 1 1 14 

42 3 4 2 1 2 1 1 1 15 

43 3 4 2 2 2 2 2 1 18 

44 5 3 3 2 3 4 3 3 26 

45 5 4 2 1 2 2 4 4 24 

46 5 5 4 2 3 2 3 2 26 

47 4 5 4 5 3 4 2 3 30 

48 5 5 4 1 2 2 2 3 24 

49 3 4 2 2 1 2 1 1 16 

50 2 5 2 2 2 2 2 2 19 

51 2 4 2 2 1 2 1 1 15 

52 5 4 3 4 3 3 3 4 29 

53 5 5 2 2 2 2 2 2 22 

54 5 5 4 5 4 5 5 3 36 
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55 5 5 4 5 4 3 4 5 35 

56 5 5 3 3 4 3 3 4 30 

57 4 5 3 1 3 3 3 3 25 

58 5 5 3 2 3 3 3 2 26 

59 5 5 4 2 2 3 4 3 28 

60 5 5 1 2 1 2 3 3 22 
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Lampiran V: Hasil Olah Data SPSS Versi 30 

A. Uji Deskriptif  

 

 

B. Uji Kualitas Data  

1. Locus of control (X1)  

Uji Validitas 
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Uji Reliabel  

 

 

2. Kinerja Auditor (X2) 

Uji Validitas 
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Uji Reliabilitas 

 

 

 

3. Etika Profesi (X3) 

Uji Validitas 
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Uji Reliabilitas 

 

 

 

 

4. Sifat Machiavellian (X4) 

Uji Validitas 
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Uji Reliabilitas 

 

 

 

5. Komitmen Profesional 

Uji Validitas 
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Uji Reliabilitas 

 

 

 

6. Perilaku Disfungsional Auditor (Y) 

Uji Validitas 
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Uji Reliabilitas 

 

 

 

C. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 
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2. Uji Multikolinearitas 

 

 

3. Uji Heterokedastisitas 

 

 

4. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
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5. Uji t (Parsial) 

 

 

6. Uji Koefisien Determinasi 
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